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AL

STRAK

Dengan semaKin berKembangnya teknologi
terutama dalam bidang mikro elektronik, maka
manusia dalam mencapai Kesejahteraanny3dg
meningKat pula. TerbuKti dengan banyakKnya Kon
IBM PC/XT vyang terjual di masyarakat +te
lingkKungan mahasiswa dan perkantoran. Seteld
penggunaan Komputer tersebut para pemakai Ken
melakukan KomuniKasi antara Komputer yang S
yang lain.

direncanakan
beberapa

Dalam
yang dapat

tugas akhir ini,
menghubungkan
berfungsi sebagai terminal menuju Ke Kon
berfungsi sebagai server. Tetapli pada sa
hubungan antara terminal dan server hanya sat|
saja vyang Dboleh Dberhubungan sedang tern
menunggu - selesainvya, seperti KkKalau Kita
telephon.

Sebagai Komponen utama digunakan mikro

80 vyang ditunjang dengan unit memori, uni

Output serta unit interface yang meliputi swi
lunak dalam bahasa Assembly Z-80
bekerjanya sistem Keseluruh@an.
digunakan

Perangkat
untuk mengatur
untuk program kKomunikKasinya
versi 5.5,

Kompguter

bah]

dewasa ini
Kebutuhan

semakin
puter mikro
rutama di
h mengerti
udian ingin
atu dengan

alat
yang
yang

suatu

puter
at terjadi
u terminal
inal =~ lain
menggunakan

prosesor z-
t Input /
tch digital.
digunakan
Sedang
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PENDAL

BAB I
[ULUAN

#

1. 1. LATAR BELAKANG

Dengan semakin meningkatnya H

erkembangan

teknologl dewasa ini terutama dalam bidang Kdmputer maka

tuntutan manusia semakin meningkat pula.

terjadi di hampir semua bidang Kehidupan

seperti di Dbidang industri, usaha,

pendidikan dan bahkan di rumah tangga. Ma

peradabannya semakin maju selalu menunt

pekerjaannya dapat berjalan secara otomatis

cepat dan tepat.

tersebut dapat dilaKsanaKan. Dan perkKembanga

ini ternyata telah melanda masyaraKat di Kota

ai Indonesia, Hal ini terbukti dengan semak]

perKembangan Komputer mikro IBM PC/XT rad

tahun terakhir ini.
Setelah mengerti penggunaan dari PC,

para pemakai berkeinginan untuk melakKuKan

antara PC yang satu dengan PC yang lain, Kemy

berkembang lagi dengan membentuk Jjaringan

antara satu Komputer vyvang DbertindakK sebd

(server) dengan beberapa Komputer sebagal ter

Jasa,|

Dengan menggunakan Komputen

Komputerisasi

manusia,

di bidang
nusia yang
ut segala
, Praktis,
semua hal
n Komputer
-Kota bhesar
n pesatnya
a Dbeberapa
selanjutnya
Komunikasi
dian 1lebih
Komunikasi
gai pusat

minal,




1. 2. PEMBATASAN MASALAH
Dalam tugas akKhir ini akKan dibahas
Keras dan perangkat 1lunak vyang berfung

mengontrol Komunikasi antara beberapa Komputer

Komputer yang bertindak sebagai server

menguhubungkan Komputer terminal dengan Komp

bertindak sebagali server, hubungan dilaksanak

serial dengan metode Komunikasi serial Asy

Peralatan vyang dibuat ini hanya melakuKan

antara Komputer terminal dengan Komputer ser
Jika suatu terminal sedang berhubungan dengan
server makKa terminal yang lain tidak bisa b

dengan Komputer server dan akan ditampilkan p

rerangkat
k1 untuk
menuju ke

Dalam
hter vyang
i secara
hchronous.
switching
Ver, Jadi
Komputer
Erhubungan

Psan  yang

menyatakan bahwa ada terminal lain yvang sedang
berhubungan. . e %
e e i G i
SEFULUR - NLPEMBER ‘
1. 3. METODOLOGI '
Perencanaan serta pembahasan vyang diflaksanaKan
dalam tugas akKhir ini adalah bersifat praktjis, yvaitu
rerencanaan dan pembahasan yang mengarah pada | pembuatan
peralatan controler secara nyata, Awal pembahhsan akKan

dimulai dengan pengertian tentang Komunikasi §

Komputer kemudian juga akan membahas prins
dasar sistem mikroprosesor serta  hubunga
Komponen penunjangnya, seperti unit input,

memori, dan interface untuk membentuk sistem

Prrial pada
i p-prinsip
91 dengan

output,

rangkKaian




secara Keseluruhan. Pembahasan selanjugnya akan
menguraikan perencanaan perangkat luphak untuk
mengoperasikan sistem miKroprosesor, dan rembahasan
terakKhir menyangkut pembuatan alat seperti | yang +telah
direncanakan.
1.4, LANGKAH PEMBAHASAN

Agar lebih memudahkan pembaca dalam mpmahami isi
dan maKsud vyang ditulis dalam Tugas AKhir| ini, maka
pembahasan disusun sebagal berikut

Pada bab II akan dijelaskan mengenai teori dasar
Komunikasi data serial Asynchronous, c¢ara |Kerja dari
chip yang digunakan untuk Komunikasi data sgrial yaitu
INS8250, serta standard kKomunikasi data serigl RS~232C.

Pada bab IT11 akan dijelaskan mengenai

miKroprosesor Z-80, unit memory, unit input/

unit lain yang menunjang.

Pada bab IV akan dijelasKkan mengenai
dan pembuatan hardware dan sofware dari per
switching ini.

Pada bab V akKan dilaKukKan pengul
peralatan yang telah dibuat antara lain
clocK serta level tegangan pada RS-232.

Pada bab VI merupakan bab terakhir yanp

beberapa Kesimpulan dan saran.

butput serta

perencanaan
hlatan line
dari

guran

frekwensi

d
p

memberikKan




1. 5. RELEVARSI

Diharapkan agar hasil tugas akKhir yang| berjudul

perencanaan dan pembuatan pemilihan jalur pada

KomuniKkasi serial IBM PC/XT dengan
mikroprosesor Z-80 ini, bisa dijadikan satu
pPilihan untukK membantu para pemakal Jjaringan

Komputer.

menggunakan
dlternatif

Komunikasi




11.1. UMUM

Dalam bab ini akKan dibahas teori dasar dari
transmisi data serial secara Asynchronous, dara Kerja
chip 1INS8250 untuk Komunikasi, standard interface RS-
232C serta hal-hal lain yang dianggap peniying dalam
menunjang sistem ini.
I1.2. TRANSMISI DATA SERiAL

Dalam suatu sistem Komputer mikro trangmisi data
selalu dilaksanakan secara paralel, Kareng hal ini
merupakan cara tercepat yang dapat dilaKuian. Namun
untuk transmisi data dengan jarak Jjauh, |Komunikasi
secara paralel akKan membutuhkKan banyak Kabe] ' sehingga
hal ini akKan membutuhkan biaya yang relatif Ppesar. Oleh
Karena itu pada transmisi data dengan jarak jauh, data
yvang akan dikirimkKan diubah dari bentuk paral¢l menjadi

serial sehingga data tersebut dapat dikirigkan hanya
dengan  sepasang Kkabel. data serial yang| diterima
Kemudian diubah Kembali Ke bentuk paralel sehjngga data
tersebut  dapat dengan mudah dilewatkan |pada  bus
Komputer. Gambar 2.1 menunjukkan diagram bloK| transmisi
data serial. Ada tiga istilan !} yang serihg

dijumpai

)jal1, Douglas V., Microprcessor and Interfacing: Programming and Hardwarp,

Company, Singapore, 1987, hal, #42

HcGras-Hill Book




P o phal

i

Chog b =i Device

Device |

Gambar 2.1. 9

DIAGRAM BLOK TRANSMISI DATA SERIAL

transmisi data serial

pada

yaitu Simplex,
dan Full-duplex. Pada transmisi data Simplex,

dapat dikirimkan dalam satu arah, sedar]

transmisi data Half-Duplex data dapat ditf

dalam dua arah tetapl secara bergantian., Trar

Half-Duplex ini dapat dijumpal pada sistem

radio amatir (CB).

transmisi data dua arah di mana data daps

Sistem dan seKaligus sistem tersebut

[

mengirimkan data dalam wakKtu yang bersamaan.

data Full-Duplex ini dapat dijumpai pada sist
Data serial dapat diKirimkan dalam dug

Secara Synchronous maupun secara Asynchrd

transmisi Synchronous, data diKirimKkan per

pada Kecepatan kKonstan tertentu. Sedar

transmisi Asynchronous data KaraKter diKiy

per satu pada setiap saat yang dikehendaKi.

2lLibes, Sol, and Garetz, Mark, Interfacing 70 S-100/IEER 696 Microcomputer
Berkeley, California, 1981, Hal. 176

Transmisi data Full-DupleX

Juga

Cloch

Half-duplex
data hanya
gkan pada
ransmisikan
smisi data
Komunikasi
merupakan

t diterima
dapat

Transmisi

em telepon.

| cara Dbaik
nous. Pada

blok data
jgkan pada
rimkKan  satu

Osborne/MeGrav-Bill




I1I. 3. KCMUNIKASI ASYNCHRONOUS

Pada transmisi data Asynchronous

Karakter mempunyai satu bit yang berfungsi

bit dan satu atau dua bit yang berfungsi

bit. Selain itu setiap data KaraKter juga

dengan bit parity vang Derfungsi untuk

Kesalahan data yang terjadi pada saat transmi
setiap KaraKter masing-masing diidentitaskd

KarakKter dapat dikirimkan setiap saat (Asyr

tidak tergantung dengan KaraKter yang laing

2.2 menunjukKan bentuk umum format data trang

S

56

Sq

etiap data
bagai start
bagal stop
dilengKkapi
mendeteksi
si. Xarena
n sendiri,
chronously)
ya. Gambar

misi serial

ASYDChPOﬂOUS.
' Mok bl . i
[aadende dumdhante b Snadel snduade d v v M M
\ I3 21 31 415168412 {] ! '
0 Space J | G il ..U 1 { ' 1
' ! ! Oata Bits [ b 5!00"‘"!
Start Pasty  pis
Ba B4

Gambar 2.2 3

FORMAT DATA TRANSMISI SERIAL ASYNCHROHNOUS

Bilamana tidak ada data yang diKirim,

akan tetap berlogika ’1’. Keadaan ini dinamal

Awal dari suatu data KaraKter ditunjukkKan dempgan

transisi dari Keadaan mark menuju logiKa

waktu {1 Dbit. Bit inilah vyang dinamaKan

3Lives, and Mark, Loc. Cit

sinyal data

ran Marking.

adanya
‘0’  selama
Start Dbit.




Setelah start bit, bit-bit data diKirimkKan sat

secara bergantian dimulai dengan Least Signid

(LSB) dahulu. Data dapat berisi 5, 6, 7 af

tergantung pada sistem yang ada. Bit Parity

setelahn bit-bit data selesail

mendetekKsi bilamana ada Kesalahan saat

berlangsung. Sinyal data Kemudian akan Dber]

selama paling sedikit waktu 1 bit untuk

bahwa data Karakter sudah berakhir, Bit ¥4

berlogika ‘41’ ini dinamakan Stop bit.

Untuk transmisi data serial Asynchrq

Kecepatan transmisi dinyatakan dengan istilah
Dimana baud rate ini didefinisikan sebagal

waktu yang diperluKan untukK satu sel bit. Bild

yang diperlukan i sel bit sebesar 3,33 ms Y,
rate adalah 1/(3, 33 ms) atau sebesar 300 Bd.
yang umum digunakan pada Komunikasi serial ag
300, 1200, 2400 , 4800, 9600 dan 19200 Bd.

Pada Keadaan tidakK ada data yang ditra

maka pin output TxD dari interface serial dalj

‘mark’ atau logika ‘1’, Ketika ada data, maKa

data dimulai dengan adanya start Dit {(10¢

Kemudian diikuti oleh data yang diKirim mulaj

(bit DO) sampai MSB (Dn). Bila chip interface

untukK menghasilkan bit parity maKa selesai dg

Y Bail, op. cit., hal. M3

ditransmisik

u per satu
icant Bit

au 8 Dbit
diKirimKan
an untuk
transmisi

ogika ‘17’ .

menun juKkan

ing selalu

nous ini,
Baud Rate,
satu per
imana waktu
makKa baud
Baud rate
lalah 110,
Iinsmisikan,
im Keadaan
pengiriman
ika ‘'0’),
dari LSB

diprogram

retan  bit




data

bit DberiKutnya adalah bit parity. Ada

parity yaitu parity ganjil (odd parity) dan p

(even parity). Bila dipilih parity ganjil mak

bit logika "1’

ganjil. Bit parity tersebut digunakan untuk

Keadaan data yang dikKirim apakah sama dengan

diterima pada bagian penerima. Bila ada Kesa

Kerusakan satu bit data maka akan timbul

parity, namun apabila ada dua bit data yang

maka tidakK akan terdetekKsi KkKesalahan pa

terjadi.

Kesalahan dengan metoda parity pada Komunika

Bit terakhir sebagai penutup satu unit data 2

bit’ yang berlogika ‘1’. Jumlah stop bit dapal

sebanyak 1, 1,5 atau 2 bit.

Pada bagian penerima, Jjuga memantau ad

bit, bila start Dbit ditemukan maka Dbit

dianggap sebagai bit-bit data, parity dan sto

terjadi Kesalahan pada bit perity atau Kesal

stop bit maka akan diketahul ¢

ditemukannya

penerima dan bagian penerima akan men-se€

status vyang dimiliki untuk menyatakan ¢

terjadi.

11.4, CHIP 8250 UART

Chip 8250 adalah c¢hip Universal A

Receiver / Transmitter hasil produksi

dari bit data dan parity selal]

Hal ini memang merupakan Kelemahan d

dua jenis
arity genap
i banyaknya
i berjumlah
bemerikKsaan
data yang
l ahan atau
Kesalahan
salah/rusak
ity vang
ari detekKsi
si serial,
kalah ‘stop
t diprogram
anya start
berikutnya
r bit. Bila
ahan tidak
leh Yagian
t register

rror yang

synchronous

National




Semiconductor. Mampu melaKukKan operasi pe
penerimaan data serial dalam berbagai bentu
data. Chip 8250 ini hanya mampu melakukan
serial mode asynchronous tetapi lebih
dibandingkan dengan 8251, Gambar 2. 3
Konfigurasi pin-pin chip 8250,
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KONFIGURASI CHIP 8250 UART

Chip 8250 ini mempunyai c¢locK baud ray
yang dapat diprogram untukK menghasilkan Der
baud rate. Selain itu 8250 Jjuga Dberisi

internal yang menyebabkan pengoperasian denga3
menjadi lebih mudah.
Chip 8250 memilikKi 10 register (8 bit)

diprogram, tetapi 10 register tersebut diaks

port address. Gambar 2.4 menunjukkan registg

pada chip 8250. Dari 10 register vyang ag

i0

ngiriman /

K (format)
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register vyang diperluKan untuk Komunikasi s

sederhana. Transmitter holding regist

menampung data yang akan dikirim. Receive dat

untuk menampung data diterima terbaru. Line ¢

line status register yang digunak

menginisialisasi dan memantau chip 8250. Dan

lain yang penting adalah Baud rate divisor

high byte ) yang berguna untuk menentukan

Sisa 4 register yang belum disebut adalah reg

modem control dan modem status ber

yang

operasi chip 8250 dengan modem.

11.4. 3., Penjelasan Pin-pin Chip 825C
Berikut 1ini adalah penjelasan pin-pin
Pin- pin pada 8250 dapat dikKelompokkan menjad

vyaitu pin-pin input, output dan pin-pin inpu

II. 4, 1.4, Pin-pin Input

- Chip Select (CSO, CSi, CS2), Pin t2-14

Bilamana CSO dan CS!1 berlogika ‘i’ serta CS

’0’, chip 8250 akKan enable. Proses chip
terjadi Jika sinyal chip select yang telal
di latch dengan aKtifnya pin input AD
Strobe).

- Data input Strobe (DISTR, DISTR), Pin 22 da

i pada pin DISTR atau logika °’0O’ pada

bilamana chip enable aKan menyebabKan

J) IBY Personel Computer XT Technical Reference Hanual, Hal i - 191

i2

brial yang
P untuk
h register
bntrol dan
:¥el untuk
P register
( Low dan
baud rate,

ister untuk

gFuna untuk

chip 8250.
i 3 bagian

L /output 9,

P berlogika
select ini
n terdecode

b (Address

h 21 Logika
pin DISTR

CPU dapat




membaca status informasi atau data dari reg

dipilih pada chip 8250. Karena hanya salah

yang akKtif (DISTR atau DISTR) untuk operas
data tersebut maka hubungkan input DISTR P
atau pin DOSTR pada Vcc bilamana tidakK dig
Address Strobe (ADS), pin 25

LogiKa ‘0’ pada pin ini akan menyebabkan re
terpilih (A0, A1, A2) dan sinyal chip s€
CS1, €s2) di latch., Aktifnya pin inpu

diperiukan bYilamana sinyal pemilih regi
stabil selama waktu durasi dari operasi pen
operasi penulisan. Bilamana tidaK diperluks
input ADS pada ground.

Register Select (AO, Ai,A2), pin 26-28

13

ister yang
satu pin
i pembacaan
nda ground

unakan.,

lgister yang

lect (CSO,
t ADS 1ini
ster tidak

bacaan atau

n hubungkan

Tiga sinyal input ini diperlukKan untuk memilih salah

satu dari 10 register yang ada pada 8250

satu register tersebut dapat membaca atdg
Tabel 2.2 menunjukKan Kondisi A0, Al, dar
pemilihan 10 register tersebut. Dalam hal 1
bit DLAB (Divisor Latch Access Dbit) vyang
most significant Ybit pada Line Control

menentukKan pemilihan beberapa register tey

8250,

Master Reset (MR), pin 35

Logika ‘1’ pada pin 1ini akan mengoson
register 8250 (Kecuali receive buffer,

agar salah
u menulis.
A2 untuk
ni Keadaan
merupakan
Register,

tentu pada

gkan semua

transmitter
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TABEL 2.1 : ') KXONDISI AO, A1, A2 UNTPK
PEMILIHAN REGISTER CHIP 8250

DLAB | A2 | At | A0 | ‘ Reglster
o] o] (4] (o] Receiver Buffer (Nead), Transmittar
Holding Reglster (Writa}
0 o] (o} 1 Interrupt Ensbls
X o] 1 4] Interrupt Kdentilication {Read Only)
X 0 |1 1 Liné Control
X 1 0 0 Moder Controt
X 1 0 ! Line Status
X 1 1 0 Modo‘m Status
X 1 v 1| None '
1 [o] Ov 0 Divisor Latch (Least Signilicamt it
1 0 0 T | Di.visor Latch {Most Signilicant ;\I()

holding, dan divisor latches register) dan 1logic
control pada chip 8250, Selain 1itu Kejpdaan dari
beberapa sinyal output seperti SOUT, INTRPT<¢ OUT1<
QUT2, RTS, DTR) Jjuga dipengaruhi oleh aKtifnya input MR.

Keadaan reset 8250 ini ditunjukKan pada Tabel 2. 1.

- Receiver Clock (RCLKX), pin 9
Input ini merupakan 16X clock baud rate urjtuk Dbagian

receiver pada chip 8250.

- Serial input (SIN), pin 10
MerupaKan serial data yang berasal darni hubungan

Komunikasi serial (modem, piranti Komunikagi).

T) Ibid, hal i-192
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- Clear To Send (CTS), pin 36
Sinyal CTS merupakan sinyal Kontrol modem di mana
kKondisi sinyal ini dapat dipantau dengan} cara CPU
membaca bit 4 dari modem status register. Bit ©
(DCTS) dari modem status regisier menunjukkan apakah
Keadaan input CTS telah berubah selama pembfacaan modem
status register. Bilamana Keadaan bit CTS pada modem
status register berubah, interrupt akan terjadi Jjika
modem status interrupt enable.

TABEL 2.2 8 : XONDISI RESET KOMUNIKABI
ASYNCHRONOUS CHIP 8250

Register/Signal Reset Control Resot State
Interrupt Enable Register Master Reset All Bits Low {0-3 Forcod gixl
' 4.7 Permanant)
Interrupt Identilication Master Reset 8it 0 is High, Bits 1 arxf 3 Low
Register . Bits 3-7 aro Potmanantilow
Line Control Register Master Reset All Bits Low '
Modem Control Register Masicr Reset All Bits Low
Line Status Register Master Rleset Except Bits 6 and G are High
Modem Status Register Master Reset Bits 0-3 Low '
Bits 4.7 - Input Signal
SOouUT Master Reset High
INTRPT (RCVR Errors) Read LSR/MA Low

INTRPT {RCVR Data Ready) | Read RBR/MA l;ow
INTRPT {ACVR Data Ready) Read IIR/Write Low

THR/MR
INTRPT (Modem Status Read MSR/MR Low
Changes) .
oura2 Master Reset High
RYS ’ Master Reset High
OTR Master Resot | High
ouT 1 Master Reset Hiqh‘

8) Ibid, hal 1-196




- Data Set Ready (DSR), pin 37

Logika ‘0’ pada pin ini

Komunikasi siap untuk berkomunikasi dengan

Sinyal DSR ini merupaKan sinyal Kontrol mod

Kondisi sinyal ini dapat dideteKsi oleh

membaca bit Ke 5 (DSR)

1 dari modem status register

sinyal DSR telah berubah selama pembacaan m

dari modem status re

(DDSR) menunjul

menunjukkan Yahya piranti

chip 8250.
em di mana
CPU  dengan
rister. Bit

Kkan apakah

bdem status

register. Bilamana Keadaan bit DSR dari mofdem status
register Dberubah, interrupt akan terjadi jika modem
status interrupt enable.

Received Line Signal Detect (RLSD), pin 38

Logika ‘0’ pada pin ini menandakan bahwa dafta carrier

telah terdeteksi oleh modem atau data set.

ini merupakKan sinyal input Kontrol

Kondisi sinyal ini dapat dideteksi oleh

membaca bit 7 (RLSD) dari status

(DRLSD) dari modem status register,

Kondisi sinyal RLSD telah berubah

modem status register. Bilamana Keadaan biy

modem status register berubah, interrupt akK

Jjika modem status interrupt enable.

Ring Indicator (RI), pin 39

Logika ’0’ pada pin ini menandakan bahwa si

telepon telah diterima oleh modem atau

Sinyal RI ini merupakan sinyal input Koy

mode

regist

selama

Sinyal RLSD
m di mana
CPU dengan
3

er. Bit

menun jukkan apakah

pembacaan
RLSD dari

an terjadi

nyal dering
data set.

trol modem




di mana Kondisi sinyal ini dapat dideteksi oleh CPU
dengan membaca bit 6 (RI) dari modem statug register.
Bit 2 (TERI) dari modem status register | menandakan
apakah sinyal input RI telah berubah dari |logika ‘0O’
Ke logikka ‘1’ selama pembacaan modem statys register.
Bilamana it Ri dari modem status registler Dberubah
dari ‘1’ Ke ’0’, interrupt akan terjadi |[jika modem

status interrupt enable,.

- VCC, pin 40

Catu tegangan sebesar +5 Vdc.

- Vss, pin 20

Sinyal ground.

II. 4, 1,2, Pin-pin Output .

3,

- Data Terminal Ready (DTR). pin 33

Logika '’'0’ pada pin ini memberitahu modem | atau data
set bahwa 8250 siap untuK berkomunikasi. Sihnyal output
DTR dapat di-set aktif ’low’ dengan memprogpam bit *0’
(DTR) dari modem KkKontrol register Dberlpgika “‘1°,
Ketika master reset terjadi, sinyal DR di-set
berlogikKa “1°.

- Request To Send (RTS), pin 33
LogikKka ‘0’ pada pin ini akan memberitahukan| modem atau
data set bahwa 8250 siap untuk mengirim dafa. Sinyal
output RTS 1ini dapat di-set aKtif ’loW’ déngan

memprogram bit 1 (RTS) dari modem Kontrofl register.




Ketika master reset terjadi, sinyal
berlogika ’'1°,

Output 1 (OUT 1), pin

User-designated Output 9 yang dapat difset aKtif
’low’ dengan memprogram bit 2 (OUT 1) [ari modem
Kontrol register Dberlogika ‘1’. Sinyal OUI 1 di-set
‘high’ KetiKa operasi master reset berlangsung.

Output 2 (OUT 2), pin 31
User-designated Output yang dapat di-set pKtif ‘low’

dengan memprogram it 3 (OUT 2) dari mofdem Kontrol

register Dberlogika ‘1’. Sinyal OUT 2 di-pet ‘high’

KetiKka operasi master reset berlangsung.
Chip Select Out (CSOUT), pin 24

Logika ‘1° rada pin ini menandaKan bahwa | chip 8250
telah enable dengan aktifnya input-input |CS0, CS1i,
dan CSe2.

Driver Dissable (DDIS), pin 23
Pin ini akan berlogika ‘0’ bilamana CPU sedpang membaca
data dari 8250. Logika ‘1’ pada pin output PDIS dapat’
digunakan untuk menghentikan (disable) transmisi
Keluar (eksternal) Kecuali jika CPU membacaj data.

Baud Out (BAUDOUT), pin 15
Merupakan sinvyal clocK sebesar 16X baud |rate pada

bagian transmitter dari 8250. Besar sinyaljc¢locK 1ini

9) Ibid, nal 1-194




IT.4.1. 3.

sama dengan frekwensi referensi oscillator
8250 dibagi dengan bilangan pembagi terty
’baud generator divisor latches’. BAUDOUT

digunakan pada bagian receiver dengan mengun

output ini pada pin input RCLX chip 8250.

Interrupt (INTRPT), pin 30

Pin ini akan aktif bilamana tipe-tipe

seperti received error flag, received data

transmitter holding register empty dan mod

mempunyai KkKondisi 71 dan di-enable mel

Sinyal INTRPT ini di-reset ’low’ KetiH

melayani permintaan interrupt tertentu d

operasi master reset sedang terjadi.

Serial Output (SQUT), pin 11

Merupakan data serial yvang dikirimkKan pag

Komunikasi (modem atau data set). Sinyal Sq

prada kondisi marKing (logika ‘1’) Ketika ma{

terjadi.
Pin-pin Input/Output

Data (D7 - DO) Bus, pin i - 8

Data bus ini merupakan 8 jalur input/output

Data bus ini memungkKinkan Komunikasi 2 a1

8250 dan CPU, Data, control word dan

dipindahkan melalui data bus ini.

19
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EKsternal ClocKk Input / Output (XTAL1, XTAL
dan pin 17

Kedua pin ini menghubungkan Kristal/sinyal

chip 8250,
11.4, 2. Pemograman Chip 8250
Chip 8250 mempunyai beberapa register
diakses dan diprogram sesual dengan sistem
yang diinginkan, Pemrogram dapat menga
memprogram register-register chip 8250 mel
Register register tersebut dapat diguna

mengontrol operasi chip 8250, mengirim data d

data. Berikut 1ini adalah Keterangan ma

register tersebut.

II. 4,2, 1, Line Control Register (LCR)

Register ini merupaKan sarana untuk

format data dari sistem komunikasi serial

vang diinginkKan. Isi dari Line Control Regi

_ditunJuKKan pada gambar 2, 5.

Bit O dan 1
Kedua
Karakter serial yang diKirim atau diterima
Tabel 2.4 menunjukkan Kombinasi bit O d
menentukan jumlah bit setiap data Karakte

Bit 2 (Number of Stop Bit/STB)

Bit ini menentukan jumlah stop bit dari s

16

), Pin

cl1ock pada

vang dapat
Komunikasi
Kses atau
alul CPU.
Kan untuk

AN menerima

sing-masing

memprogram

alsynchronous

ster (LCR)

(Word Length Select Bit/WLSO dan WLSH1)

bit ini menentukKan jumlah bit dari sletiap data

chip 8250.
an 1 yang
14

etiap data




KaraKter vyang diKirim atau diterima 8250.

berlogika ’“0’, maka Jjumlah stop bit adalah

21

Jika bit @&

1.

nit
!

1 0 .
' ‘ Lw- Word Length Select Bit O {
Word Lengih Sefect Bit 1
Number of Stop Bits {STB
Parity Enable (PEN)
> Even Parity Select {EPS)
—= Stick Paritly
> Set Break
= Divsior Latch Access Bit(

WLSO)
WLS 1)

?LAB)

Gampbar 2.5 0

LINE CONTROL REGISTER

Jika bit 2 Yberlogika ‘1’ dan panjang
KaraKter 5 bit maka jumlah stop bit adalah
bit 2 berlogika ’1’ tetabi panjang data Ka
atau 8 bit maka stop bit berjumlah 2.
Bit 3 (Parity Enable/PEN)

Bit ini merupaKan parity enable bit dimana
pada bit inli akKan menyebadbkan bit parity

(pada sisi Kirim) atau dideteksi (pada sis

setiap data
1 172, Jika

rakter 6, 7

logika ‘14’
dibangKkitkan

1 terima).

Bit parity ini digunakan untuk menghasilkan Jjumlah ‘1’

genap (even parity) atau ganjil (odd parit

bit-bit ‘1’ dari data KaraKter dan bit par

banyaknya.

10} 1pid, nal t-191

Y ) bilamana

ity dihitung




TABEL 2.3 : KOMBINASI BIT { DAN O DARI LCR

Bit 1 - Bit O word Length
0 0 5 bit
o 1 6 bit
| ‘ 0 7 bit
g i 8 bit

- Bit 4 (Even Parity Select)
Bit ini digunaKan untuk memilih parity genap (even
parity) atau parity ganjil (odd parity). [Logika ‘1’
rada DPit 3 (PEN) dan logika *'0’ pada [pit 4 ini
merupakan parity ganJjil dan logika ‘1’ pada bit 3
(PEN) dan logika ‘1’ dan logika ‘1’ pada Dbit &4

merupakan parity genap.

- Bit 5 (Stick Parity)
Logika ‘1’ pada bit 5 ini dan logika ‘1’ pada bit 3
(PEN) aKan menyebabKan parity bit dixirimkan“ dan
Kemudian dideteKsi oleh penerima sebagal |loglka ‘0O’
bila bit 4 berlogika ‘1’ sebagali logiKa ‘1’| bila bit 4

berlogika '0”.

- Bit 6 (Set Break)
Logika ‘1’ pada bit ini akKan menyebabkan sepial output
(SOUT) Dberada pada Kondisi Spacing (logika} ’0’) dan

tetap demikKian walaupun bagian transmisi masih




beKkerja. Set Break ini dapat dimatikan

dengan men-set bit 6 pada logika ‘0’.

- Bit 7 (Divisor Latch Access Bit/DLAB)
Logika 4’ pada Dbit ini menyebabKan
mengakses divisor latch dari pembangkit
selama operasi read atau write. Ketika CPU
receiver Dbuffer, transmitter holding reg
interrupt enable register, bit 7 ini harus;
‘07,

II. 4, 2. 2. Divisor Latch Least/Most Significai
(DLL dan DLHM)

Chip 8250 Berisi program baud rate gengrator

mampu membagi ¢locK input dengan suatu pembd

sampai (21 - 1). Frekwensi

sebesar 16 X baud rate (pembagi) frekwensi

/ (16 x baud rate).

untuk menyimpan pembagi dalam format 16

Divisor register latch ini harus diakses se

inisialisasi agar operasi dari baud ratq

sesuai dengan vyang diinginkan, Gambar 2

menunjukan Konfigurasi dari 16 bit register
FreKwensi makKsimum yang diperbolehkan

rate generator 8250 adalah sebesar 3.1 MHZ.

menun jukkan pembagi yang

angKka-angka digu

menghasilkan Dbermacam-macam baud rate yang

pada frekwensi baud rate generator sebesar 2|

Dua register latch 8 bitg

| ama

Y
P

|
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(disabled)

CPU dapat

baud rate

j

mengakses
ister atau

berlogika

it Bit

yang

igi dari 1

output dari baud generator

clock input

digunakan
bit Dbiner.
proses

generator
6 dan 2.7
atch,
pada Dbaud

Tabel 2. 4.

nakan untuk

diinginKan

MHZ.
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(DR). Bit 0 ini akan di-set ‘1’ bilamana Ka

diterima sudah lengKap dan siap dikirimkan
buffer register. Bit ‘0’ dapat di reset bern
baik pada saat CPU sedang membaca data pad
buffer register atau register atau Ketika G
10+

logika pada register ini.

TABEL 2. 4 ANGKA ANGKA PEMBAGI PADA
FREKWENSI CLOCK 2 MHZ
Baud Rate Besar Pembagi Yang
Yang Di~ Digunakan Untuk Meng-
inginkan hasilikan 16 X ClocK
Desimal HeKksa
50 2500 09C4
75 1666 0682
110 1136 0470
150 833 0341
300 416 O{AO
600 208 00DO
1200 104 0068
2400 - 52 0034
4800 , 26 001A
7200 17 0011
9600 -, 43 000D’
II. 4. 2. 3. Line Status Reglister (LSK)

Register & bit ini memberikan informapi tentang
status dari CPU yang berKaitan dengan transfep data. Isi
dari line status register ditunjuKKan pada gapbar 2. 15,
- Bit 0 (Data Ready/DR)

Bit ini merupakan indikator dari recelver fdata ready

rakter yéng
Kereceiver
logika ‘0O’
A  receliver

PU menulis
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it ? 86, 8 4 3 2 0
‘ l—-*- Dats Ready {OR) -
- Oversun Errgr (OR)
Parity Error {PE)
) + Framing Errpr (FE) .
A + Breakinterrppt B} |
>~ Transmitter[Holding:
Register Empty
{THRE} :
“‘TxSh“(Reﬂswf’
Empty (TSRE) !
= =0 '
Gambar 2.8. 9
LINE STATUS REGISTER
- Bit 1 (Overrum error/OR)
Bit ini merupakan indikasi adanya ovgrrun error,
Overrun error ini terjadi jika data yang ada pada

receiver buffer register belum sempat terl
namun receiver buffer register sudah diis]

data yang Dbaru. Sehinggga data yang X

terbaca hilang. Bit OE akan di-reset

membaca 1si line status register.

Bit 2 (Parity Error)

Bit ini merupakan indiKasi adanya parity ¢

error ini terjadi bilamana data yang dif

mempunyail Jjumlah parity yang tepat sepert]

set pertama Kali (genap/ganjil). Bit PE

13) 1big, nal 1-201

aca oleh CPU
lagi dengan
belum sempat

Ketika CPU

rror. Parity
erima tidak

kKetika di-

ini aKan di-




set berlogika ’1t’

reset pada saat line status register dibaca

Ketika terjadi parity err
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br dan  di-

Bit 3 (Framming Error/FE)

Logika ‘1’ pada bit ini menunjukkan bahwg Framming
error terjadi. Framming error terjadi JikKa Karaktér
yang diterima tidak mempunyail stop bit |rang tepat
(vélid). Bit ini di-reset pada saat ljine status
register dibaca CPU,

Bit 4 (Break Interrupt/BI)

Bit ini merupakan indikKator terjadinya break
interrupt. Bit ini di-set ‘1’ Dbilamana | data yang

diterima Dberlogika ‘0’ selama lebih dari
dibutuhkan untuk 1 data KaraKter (total
start DYit

di reset Ketika CPU membaca line status reg

Bit 5 (Transmitter Holding Register Empty/T]

Bit ini menunjukkKan bahwa 8250 siap unty

data Karakter baru yang akan dikirim. AKtif

dapat menyebabKan 8250 meng-interrupt CH
Transmitter holding register ke transmi
register dan di-reset saat transmittg

register dibaca CPU.

Bit 6 (Transmitter Shift Register Empty/TSH

Logika ‘1’ pada bit ini menandakKan bahwa

+ data bit + parity + stop bit).

waktu vyang
waktu darl
Bit ini

ister.

HRE)

K menerima
nya bit ini
U Dbilamana
tter shift

r holding

E)

transmitter
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shift register sedang menunggu adanya KapaKter daril
transmitter holding register, Bit ini difreset pada
saat transmitter holding register mengirim data
Ketransmitter shift register. Bit 6 ini mepupakan Dbit

yang hanya dapat dibaca.

- Bit 7

Bit ini selalu di-set ‘0’.

II, 4. 2. 4. Interrupt Identification Reglster

8250 mempunyai rangkaian interrupt internal yang
dapat diKendalikan/diprogram dengan perangkat lunak,
Selain 1itu interrupt pada 8250 1ini juga dilgngKapi
dengan prioritas 4 tingkat (level) dengén urutan

sebagal berikut

Prioritas 1 : Recelver line status
Prioritas 2 : Receilved data_ready
Prioritas 3 : Transmitter holding register empty

Prioritas 4 : Modem status

Informasi tentang prioritas interrupt tersgebut selalu
dideteKsi dan tipe dari prioritas interrypt disimpan
pada interrupt identification register. Isi dari
interrupt identification register ditunjukKan pada

gampar 2. 9.

- Bit 0 (Interrupt Pending)

Logika 0’ pada bit ini menunjukkan ghwa K‘ondisi




interrupt terjadi. Dan 1logika ’1’ pada

menunJuKKan bahwa interrupt tidak terjadi

polling terus berlanjut.

Bit {1 dan 2 (Interrupt 1ID)

29

hbit O ini

lan proses

Dua bit ini digunéxan untuk menentukanj prioritas
interrupt yang akan terjadi. Tabel 2.6. menunjukkan
Kombinasi bit-bit 0, i dan 2 dari interrupt
identification register yang menentukan interrupt
control function.

- Bit 3 - bit 7
Bit 3 sampai dengan bit 7 ini selalu di-set| '0’,

II. 4, 2.5 Interrupt Enable Register (IER)

Register 8 bit ini memungkKinkKan Keempat bentuk
interrupt yang ada pada 8250 untuk secarp terplsah
mengaktifkan sinyal output INTRPT. Selain |itu lewat

Vlex Aalilimss AFA
nu 7 6 5 4 3 2 1 0
‘ l—-*- 0 !l Interrupt Pendin
Intarrupt 10 Bit (0)
interrupt 10 Bit (1)
=0
- =0
>— = 0
- =0
- =0
Gambar 2.9, ¥
INTERRUPT IDENTIFICATION REGISTER’

) 1vig, hal, 1-203
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TABEL 2.5 KOMBINASI BIT 0, { DAN 2 PADA IIR
Priority Interrupt Intarrupt ~--'-"”~"'“;l...' T
Bit2 |Bit 1|Bit0]| Leve! Type Sowan Hnsat Cangeol
o] 0 1 ) Nnnr—- None I R
1 1 0 | Highest [ Recciver Ovrrrun Ecror ‘I\umlin" the T
Line Status of Llne Status
Pasity Etror Raglsinr
or
Finming Error
ot .
Birenk Interrupt
1 0 0 Second | Received Receiver ftending the
Data Availabte } Data Availabla | Receiver Duller
. . Megpister
0 1 0 Third | Transmittes | Triansmitter Nenading thaftily
Holding Holding Nesgistes (F
Register Register somee ol
Emply Emply intmoupt)
N (11
Wiiting intigthe’
Tran<mitter
Holding Nugistar
0 0 0 Fourth | Modem Cleas to Send Renlingg 1
Status or Mudem Stajus
Data Sat Ready | Negister
ot
Ring Indicator
or
fleceived Line
Signal Direct
register ini sistem interrupt yang ada [uga dapat
dimatikan dengan cara me-reset bit 0 sampail Ppit 3 rada
logika ‘0°’. Keempat bentuk interrupt yang adal pada 8250
masing-masing dapat diaktifkan dengan cara mepn-set bit O
sampal bit 3 yang sésual dengan bentuk intlerrupt yang
dikehendaki. Isi dari interrupt enable register

ditunjukkan seperti pada gambar 2.10.

15 Ibid, hal. i-204




iy 7T 6 5 4 3 2 1V 0 i 31

L—-*-. 1 = Ensble Dnta -

Avasilable Interrupt
1 = Enable Tx Holding[Register
Empty Interrupt
1 = Enable Recaive Lij
Status Interrupt
t——————— | x Enable Modem Stglus
tnterrupt
=0
> =0
~— =0
-t~ = 0

Gampar 2., 10. 6

INTERRUPT ENABLE REGISTER

- Bit ©
Logika ';' pada Dbit ini aKan mengaktifkan Dentuk

interrupt received data ready (prioritas)

- Bit 1
Logika ‘1’ pada Dbit ini akKan mengaktifKkan bentuk
interrupt transmitter holding regisger empty

(prioritas 3).

- Bit 2
Logika Ty rada bit ini akan mengaktiffkan Dbentuk

interrupt receive line status (prioritas 1ij.

- Bit 3
LogiKa i pada bit ini akan mengakKtifkan Dentuk

interrupt modem status (prioritas 4).

- Bit 4 - bit 7

Keempat bit ini selalu di set ‘0°.

I8} Ipid, na) 1-205




II. 4. 2.6, Modem Control Reglster

Register 8 Dbit ini digunakan untuk
moden. Isi dari modem controcl register s¢

gambar 2.11.

- Bit O (Data Terminal Ready)
Bit ini digunakan untuk mengontrol sinyal d
terminal ready. Logika ;1' pada Dbit
menyebabkKan pin DTR berlogika ‘0’. Seballj

‘0O’pada pin ini akan men-set pin DTR berlodg

- Bit 1 (Request To Send)
Merupakan it pengontrol pin output to

Keadaaan bit {1 dalam mempengaruhi pin RTS §

mengontrol

perti pada

utput data
ini akan
inya logika

ika 17,

$end (RTS).

tama sepertl

pada bit O.
Bit 7 6 5 4 3 2 1 0
l l—*- Dala h;uninni Neady (G11Y)

Request to Sand (1S}
Qut 1

- Qut 2

= Loop

> =0

P - 0

>~ =0

Gambar 2.11. 10

MODEM CONTROL REGISTER

{T) 1pig, hal 1-206




Bit 2 (Out 1)
Logika “i‘ pada bit ini akKan menyebabkan
pada Kondisi 10’ dan sebaliknya 10g1Ka

menyebabkan out i pada Kondisi ’1°.

Bit 3 (Out 2)
Logika ‘1’ pada bit ini akKan menyababkan
rada Kondisi ‘0’ -dan sebaliknya logik

menyebabkan OUT 2 pada Kondisi ’1’.

Bit 4 (Loop)

Bit ini merupakKan sarana untuk memerikKsa o

8250, Logika ‘1’ pada bit ini akKan mengak

hal sebagai berikut
- Transmitter Serial Output (SOUT) b

Kondisi ‘markKing’ dan Receiver S

(SIN) tidak terhubung.

- Output dari Transmitter Shift

diumpankan Kemball Ke input Rece

Register.
- Xeempat ' input pengontrol modem (CTS

dan RI) tidak terhubung dan Kee

pengontrol modem (DTR, RTS, OUT |

dihubungkan internal Ke input dari Kk

pengontrol modem di atas. Pada saa
dilékukan, data yaﬁg diKirimKan sege
Kembali, Kelstimewaan inl membuat
memeriksa pengiriman dan penerimaan

33

pin OUT 1

0’ akan

oin OUT @&

'O’ akan

herasi dari

tifKkan hal-

brada pada
prial Input
Register
iver Shift
DSR, RLSD
mpat output
ian OUT 2)

pempat input
t pengujian
ra diterima
CPU dapat

data pada




8250, Ketika pengujian berlangsyng

interrupt dapat diaktifkan dengan

enable register.

Logika ‘0’ pada bit ini akan mengembalikgn

operasi normal.
- Bit 5 - bit 7

Xetiga bit ini selalu pada logika ‘0’.

II. 4. 2.7 Modem Status Register

Merupakan 8 bit register yang digunaljan

indikator dari pin-pin pengontrol modem. Empd

modem status register ini digunakan untuk

informasi tentang perubahan-perubahan yang te

pin pengontrol modem Bit-bit inl akKan

bilamana ada perubahan yang terjadi dan akan

70’ pada saat CPU membaca status register

pada gambar 2. 12 berikut.

dl-
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sistem

8250

interrupt

pada

sebagal

|t bit

rjadl

set

dari
memberikKan
pada

Ii),

di-reset

Bt 7 6 S5 4

Delta Clear to Send (U

Treiling Edge Ring
fndicator (TENY

Oclta Rx Line Signal
Detect (DRLSD) -

»- Cleat 10 Send (CIS)
> Data Set Neady (DSN)
» Ring Indicator (N1}

> Receive Line Signal
" Detect (NLSD)

C1S)

Delta Data Set Ready (POSN)

Gambar 2.12.

MODEM STATUS REGISTER

18) Ibig, nal i-208

ditunjukkan




Bit O (Delta Clear To Send/DCTS)

Merupakan bit indikator dari delta clear t4

menu jukkan bahwa input CTS

teraKhir KkKalil KetiKa dibaca CPU.

Bit 1 (Delta Data Set Ready/DDSR)
MerupaKan bit indikator dari delta data se
DSR

menunjukkan bdbahwa input

terakhir Kali Ketika dibaca CPU.

Bit 2 (Trailing Edge Ring Indicator/TERI)
Merupakan bit indikator dari trailing edg
menunjukkan bahwa input RI telah berubah

‘4’ menuju logika ‘0’.

Bit 3 (Delta RX Line Signal Detect)

Merupakan bit indikator dari delta re

signal detector yang menujukKan banwa inpu

berubah Keadaan.

Bit 4 (Clear To Send/CTS)

Bit 1ini merupakan Komplemen dari sinyal

Bila Dbit 4 (loop) dari MCR pada logika ‘1

merupakKan RTS pada MCR.

Bit 5 (Data Set Ready/DSR)

Bit ini merupakan Komplemen dari sinyal

Bila bit 4 (loop) dari MCR pada logika ‘1

merupakan DTR pada MCR.

telanh Dberybah

telah Dbery

35

send vyang

sejak

. ready yang

hbah seJak

2

-

ring vYyang

dari logika

ceived 1line

t RLSD telah

input CTS.

bit 1ini

input DSR.

bit ini




- Bit 6 (Ring Indicator/RI)

Bit ini merupakan Komplemen dari sinyal inogt RI. Bila

bit 4 (loop) dari MCR pada logika ‘1’| Dbit 1ini

merupakan OUT 1 pada MCR.

- Bit 7 (Receive Line Signal Detect/RLSD)

Bit ini merupakan Komplemen dari sinyal imput RLSD.

Bila bit 4 (loop) dari MCR pada logika ‘1’

merupakan OUT 2 pada MCR.

II. 4, 2.8, Recelver Buffer Reglister

Receiver buffer register berisi data Kaj
diterima. Bit 0 merupakan least significant b

pertama kali diterima. Recelver buffer

ditujukkan pada gambar 2., 13.

Bit 7 6 5 3 2 1 0

‘ .
L—*- Data Bit O
' L—¥—*Omamﬂ
Data Bil 2
Dota Bit 3
+ Daln Bit 4

* Dnta Bil 6
~ Dnia BIt 8

bit ini

raKter yang
It dan yang

register

= Dota Bit 7

Gambar 2.13. ¥

RECEIVER BUFFER REGISTER

19 Iptq, nal 1-210




Data Bit O

E_

Dats BiL 1
Data Bit 2
- Data Bit 3
Data Bit 4-
> Data Bit 5
> Data Bit6
~ Data Bit 7

Gambar 2. 14, &

TRANSMITTER HOLDING REGISTER

II. 6. 2. 9. Transmitter Holding Register

Transmitter holding register berisi dat@g Karakter
yang akan ditransmisikan secara serial. Bit 0 merupakan
least significant bit dan yang ditransmisikjan pertama
Kali. ukkan pada

Transmisitter holding register ditunj

gambar 2. 14,

11.5 RS-232C SERIAL INTERFACE

RS-232C adalah standard interface

(Electronic Industries Assocliation) vyang digu

menghubungkan kKomponen-kKomponen dalam sist

modem, printer serial dengan Komputer. RS-239

25 pin sinyal seperti ditunjukkan pada gambar 2. 1

20 1piq, na) {-212

milik EIA
nakan untuk
em seperti

C memiliki

5.
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Standard tersebut juga meliputi level teganéan sinyal
yang menyatakan logika ‘0’ dan ‘1’ yang ditunjukkan pada
gampar 2. 15

Dalam Komputer atau miKroprsesor, levejl tegangan
yang dipaKai adalah standard TTL vyang menganggap
tegangan antara 2 s/d 5 volt adalan logiKa ‘1’ dan
tegangan antara O s/d 0,8 volt adalah logiKa ['0’, Untuk
itu perlu dilakukan pengubahan level tegangan dari TTL

Ke RS-232C Dbila data dari sistem mikroprosgesor ingin

1 2 ) ¢ % 6 7 8 9 10 1ty 12 1)
OO0 O 00 00 00 00 O0O0
. Femate Connecide a3
14 15 16 17 18 13 20 21 22 23 24 25 Viewed from Wifing Side
00 00 0090 00 0 0O
RS-232-C
Pin [SFN Common
Number Name Mnamonic Descriptlion
1 AA N Protectve ground
2 BA "Ta0 Data ransawited from termanal
3 88 RxOD Dats recewed from modem
- 4 . CA RTS Roqurest 10 send
1 c8 cTs Clear to send
6 cC OSR Data set ready
7 AB Signal ground
8 cf [l Carrier datecior
9 . Reserved for Data Set Testing
10 . Resorved tor Data Set Testing
1" . T Unsssigned
12 SCF Secondary carmier detecior
13 sC8 Secondary clear 10 send
14 SBA Secondary bransmitted data
15 o] Transmitted bit clock, from DCE
16 508 Secondary received data
17 DO Received bit cdock
18 . Unassigned
19 SCA Secondary request to send
20 co OTR Data terminad ready
21 cG Signal quakity detector
22 CE Ring indicator brsed by auto antwer equipment)
23 ca'a Dawa signal rate selector
T4 DA Trangawited bet clock, hom OTE
25 L Unassigned
“Undefined

Gambar 2.15., &

KONEKTOR RS-232C DAN DEFINISI PIN-PINNYA

20) Lides, and Hark, op. ¢it., hal. 186




+ 15 Volt
SPACE atau
LOGIXA ‘0’ atau
IONI

+ 3 Volt
DAERAH TRANSISI

- 3 Volt
MARK atau
LOGIXA *1’ atau
*OFF’

- 15 Volt

Gambar 2. 16

LEVEL TEGANGAN RS-232C

ditransmisikan dengan standard RS-232C. B

miKroprosesor menerima data dari peralatan yang

standard RS-232 maka perlu diubah level teg

diterima menjadi level tegangan TTL.
Salah satu Keuntungan pemindahan data 1

dengan level RS-232

terhadap noise yang dapat timbul pada jalur

Gambar 2.17. menunjukkan gambar pengaruh noils

bentuk sinyal. Terlihat bahwa adanya ng

mempengaruhi Keadaan logika dari sinyal. Sets

level TTL maka sinyal dalam Keadaan

menjadi
noise.

Untuk Komunikasi antar kKomputer tanpa
modem) dengan RS-232C, hanya delapan si

diperlukan yvaitu sinyal-sinyal TxD, RxD, RTS,

adalah KeKkebalan vYyang

39

ila sistem
memakai
angan yang
ewat Kabel
tinggi
transmisi.
e terhadap
ise tidak
lah diubah

bailk tanpa

modem (null
nyal Yang
CTS, DSR,




40

Gnd, CD dan DTR.

Hubungan pin-pin RS-232 untuk kKomunikasi antar

dua Komputer tanpa modem secara sederhana dapat dilihat

‘ +12V
VSOOI QUUTSEIY WY
-12V

seperti gambar 2. 18.

a, Transmilled signal

+12V

+3 V fhreshold

L\J . =3 V threshold ,

Rt
b. Received noisy sngnal

t. R.r(onslru(lul ITL nglml

+s5V

%

Gampar 2.17. ¢

PENGARUH NOISE TERHADAP SINYAL

PC . ’ . 2
Tx i v . 2 T[
Rev > ol

7 ‘. . N
Gnd - ? nd

Gambar 2. 18. %

HUBUNGAN RS-232C PALING SEDERHANA

2t} gruglinski, op. cit., hal, 179
¢2) fruglinski, op. ¢it., hal. 181
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Namun hubungan seperti pada gambar 2.18. Lidak Dbisa
digunakKan pada setiap program kKomunikasi. Pip-pin RTS,
CTS, DSR, CD dan‘DSR adalanh sinyal yang dippKail untuk
proses ‘handshaKe’ antara modem atau perafatan lain
dengan Komputer, Beberapa program KomuniKasi akan
memantau Keadaan sinyal pada pin-pin tersebut| dan hanya
akan beKerJé jika Keadaan sinyal memenuhi syafpat. Untuk
itu maka hubungan RS-232C tanpa modem secara umum dapat

ditunjukkan pada gambar 2. 19

- 2 2
Tx ‘Tx
| Rev [ < o
RTS | : -~ HIRTS
CTs P —2 CTs
DSR t= = osr
GCnd 3 3 Cnd
o oo
oTR |22 21 oTR

Gambar 2.19. &

BENTUK UMUM HUBUNGAN RS-232C

Bila hubungan antar kKomputer dengan Kgbel >yang
panjang dan gangguan noise yang besar, |maka perlu
digunakan ‘shielding’ pada Kabel sinyal Y3ng dipaKai
dengan pin 1 (protective ground). Juga digunakan Kabel
berpilin untuk sinyal TxXD dan RxD. Untuk ]ebih. Jelas

dapat dilihat pada gambar 2.:20.

&3] Truglinski, loc, it
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Shield

NTE Mi(‘r.vcumrulwr tconnectmd at ane end only) I'c
1
T |2
Rev ':
RTS
crs |32
DSk §-£
Gnd }2
Co |-S-
oTR £ 205 —1 7

Gambar 2.20. &

PENGGUNAAN SHIELDING DAN KABEL BERPJLIN

RS-232C mempunyai Keterbatasan dalam hal Jjarak,
Kecepatan transmisi data dan level groung seperti
dijelaskan sebagai berikut :

1. Panjang Kabelipenghubung tersebut sebeharnya
ditentukan oleh besarnya kKapasitansi|stray pada
Kabel yang menentukan ’‘rise time’ dari sinyal.
RS~-232C membatési Kapasitansi stray tidak lebih
dari 2500 pF. Jadi Dbila kabel memiliki
Kapasytansi 50 pF /foot, maka panjang Kabel
maKsimum adalah 50 feet (15 meter).

2. Batas Kecepatan. Ternyata RS-232C memiliki
batasan Kecepatan sebesar 20000 Dbps.

3. Masalah level ground. Bila level sinpal ground
antara Kédua Komputer yang letaknya| berJjauhan
tidak sama, maka levél sinyal pata akan

terletak pada daerah transisi,

24) pid, hal. 186
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11I.31. MIXROPROSESOR Z-80

" MiKroprosesor merupakan bagian terpenting pada
suatu sistem Komputer, Karena mikKroprosesor] merupakan
pusat pengolah yang mengatur Keseluruhan Komponen yang

menunjang

adalah miKroprosesor 8 bit yang berfungsi unt

pengiriman dan penerimaan sinyal Kontrol,

data dari satu bagian Ke bagian lain. Lebl

fungsi dari mikroprosesor adalah

Mengambil dan melaksanakan instruksi yang

dalam memori.

2. Menyimpan dan mencari data yang terdapat
memori.

3. Menyimpan dan mencari data yang dari D3
/0utput,.

4, Mengendalikan seluruh fungsi dari sistem K

Secara umum, - diagram dari suat

mikroprosesor dapat dilihat pada gambar 3. 1.

tersebut terlihat suatu sistem yang pall

dipergunakan, yaitu sistem arsitektur 3-bus.
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sistem'Komputer tersebut, Mikropro

sesor Z-80
UK mengatur
alamat dan

h Jjelasnya

terdapat di

di dalam

gian Input

omputer.

u sistem
Pada gambar

ng banyak




| uy
DATA BUS >
CPU
ADDRESS BUS >
CONTROL BUS B >
Gambar 3.1
DIAGRAM SISTEM MIKROPROSESOR

J11.2. SISTEHM ARSITEXTUR 3-BUS
Umumnya sistem arsitekKtur yang banyak | digunakan
oleh sistem miKroprosesor adalah sistem arsijektur 3-
bus, Sebuah sistem bus didefinisikan sebagaill Kumpulan
jalur sinyal yang fungsinya berhubungan dalam sistem.
Contohnya, Kumpulan jalur tertentu boleh digungkan untuk




membawa sinyal alamat memory. Kumpulan jalur
address bus. Ketiga bus tersebut adalah:

{. SISTEM BUS ALAMAT

2. SISTEM BUS DATA

3. SISTEM BUS KONTROL
Keadaan logika dari Ketiga sistem Dus
menentukan sistem Kkomunikasi antara bagian

dengan yang lain dalam sistem.

111. 3. SISTEM BUS ALAMAT
Fungsi dari bus ini adalah untukK mene
Komunikasi vyang tepat didalam sistem Kkomp

KomuniKasi antara CPU dan ROM, RAHM, ataupun

biasanya di identifikasikan dengan AO s/d Al

I111.4. SISTEM BUS DATA
Sistem bus data adalah ‘bi-directiona

bi-directional menunjukkan bahwa data dap

dalam dua arah.

Fungsi dari bus ini adalah untuK

informasi yang dikirimKan antara CPU dan

vang dimaksudkan. Dan biasanya di identifika

DO s/4 D7,
111.5. SISTEHM BUS KONTROL
Fungsi dari bus ini adalah untuk me
tipe dari KkKomunikasi , dan memulai/mengakhiri

45

'ini disebut

itu  akan

yang satu

ntukan jalur
1ter, yaltu

I/0 . Dan

Ol

17, Istilah

at mengalir
melewatkan
blok

sistem

sikan dengan

ndefinisikan

suatu
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pemindahan inf rmasi. Melalui beberapa gate dgpat dibuat
empat buah sinyal yang termasukK dalam bus conirol, yakni
MEMR (Memory Read) yang akKtif low Dbila mifroprosesor
membaca data dari memory dan MEMW (Memory Wwrite) yang
aktif bila mikroprosesof menulis data ke memory
sedangkan IOR untuK membaca data dari peralatan input /
output, IOW untuk menulis data Ke peralatap input /
output.

Dengan menggunakKan bus control, bus alapat dan bus
data maka dapat dibentuk suatu sistem mikroprosesor
minimum. Ketiga Sistem bus tersebut dapat dijihat pada

gambar 3. 2.

ADDRESS BUS

/1

DATA BUS

N

CONTROL BUS

JHouwuwiHEHOOX"WodO~ I

Gambar 3.2

SISTEM ARSITEKTUR 3 - BUS
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111. 6. BUFFERING

Pada suatu sistem Komputer, miKroprosgsor tidak
berdiri sendiri, melainkan mengendalikan Komponen
penunjang lainnya (antara lain IC memori decoder,
dll). Xarena output dari miKroprosesor sangat| terbatas,
maka pada\ suatu sistem Komputer diperlukan buffering
yang bertujuan untuk memperbesar output mikpoprosesor,

sehingga mampu untuk melayani beban yang ada.

111.7. DECODING

Dalam suatu sistem Komputer,
sekali Komponen (IC),
perkomunikasi dengan salah satu IC, maka pin
(CS) IC tersebut harus diaktifkan ,
lainnya harus
sesuai dengan alamat yang direncanakan, maka

decoder, Sebelum perencanaan pembuatan

terlebih dahulu harus didbuat suatu peta memol|

akan terd

sehingga dbila miKropro

sedangKkan

dimatikan. UntuK mengaKtifkan

ded

apat banyak
sesor akan
Chip.Select
pin CS IC
suatu IC
diperlukan
oder, maka

i yang aKan

menunjukkan lokasi alamat untuk ROM, RAHN, ataupun
peralatan 1/0. Dengan adanya decoder, makKa
mikroprocessor dapat berKomunikasal secara tgpat dengan
salah satu IC tanpa terjadi Kesalahan.
111. 8. MEMORY

MiKroprosesor Z-80 mempunyai 16 bit salyran alamat

|

yang dapat menjangkau 2 pangkat 16 (65. $36) lokKasi

memori.




Untuk menyimpan informasi dalam

miKroprosesor, diperiukan suatu IC memory. IC

terdiri dari Dbeberapa jenis, yaitu

berfungsi

dibuat ini tidakK menggunakan memory dari jenis

disini hanya dijelasKan tentang memory dari jg

III. 8 1. Read Only Memory (ROM)

Pada suatu sistem miKroprosesor diperly

memory yang menyimpan data untuk

volatile) di mana data yang terdapat

tersebut tidak akKan hilang bila power

dimatikan. Jenis memory ini disebut ROM

Memory). Informasi yang terdapat dalam ROM h3

dibaca tapi tidakK dapat dirubah sehingga ROM

berguna dalam suatu sistem Karena me
mikKroprosesor untuk menginisialisasi semua ¥
hardware pada Keadaan logika yang sesuail

pertama Kali sistem dinyalaKan.

Ada beberapa jenis memory yvyang bersifaf

yvang dipaKai dalam suatu sistem miKroprosesor

PROM (Programmable ROM), EPROM (Erasable P

ROM) dan EAROM (Electrically Alterable RO}

biasanya suatu sistem memakai memory yang sej¢
Pada EPROM, pemasukan data dapat dilakl
Juga

memberi sinyal bertegangan tinggi (26V),

telah dimasuKKan dapat dihapus dengan menyina

suat

tergantung

sebagai RAM atau ROM. Dalam Tugas AKhir

selamg
pag

ds
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u  sistem
memory ini
apakah

yang
RAM, maka

nis ROM.

Kan suatu

nya {(non-
a memory
ri sistem
Read Only
nya dapat
ini sangat
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pada saat
permanen
yaitu ROM,
bfogrammable
). Tetapi
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IKan dengan
:data yang

b i dengan




sinar ultra violet pada jendela tembus

terdapat pada permukaan IC tersebut

selama

cell akan hilang sehingga data lama yang ters]

IC EPROM tersebut akKan hilang seluruhnya sehingga

diprogram Kembali dengan data yang baru.

akhir ini IC memory EPROM dipakKal untuk

program yang mengatur keseluruhan sistem.

Organisasi internal dari data pada EPR(

diatur sebagai 1024x8, 2048x8 atau 4096X8.

pertama menunjukkKan jumlah dari 1lokKasi ad

terdapat pada suatu IC, sedangkan angka

menunjukkan jumlah bit data paralel yang
dari EPROM pada setiap lokasi address.

yang mempunyai organisasi 2048x8 hal ini Dber

2716 mempunyai 2048 lokasi dan 8 bit data paj

dapat dibaca. Oleh karena mempunyail 2048

2716 disebut EPROM 2 Kilo Byte.

III. 8 2. Proses Baca Data Dari ROM

Proses pembaéaan data dari ROM mempu

urutan tertentu sebagai berikut

i. ses

ROM menerima input address yang
lokKkasi yang akan dibaca.
Kemudian miKroprosesor menunggu un

waktu tertentu yang disebut Read A

yang DberKisar antara 100 - 300 ns

ok
Sesudal

20 menit maka muatan yang tersimpan pé

D4

4

o

daj

Misaln]

1ol

haya

yang
} disinari
lda memory
mpan pada
dapat

vlam  tugas

menyimpan

DM biasanya
Angka yang
iress yang

rang KkKedua

pat dibaca
ra IC 2716
Arti bahwa
ralel vyang
Kasi, maKa
nyai urut-
hai dengan
tuk selang
ccess Time
tergantung




dari Jebis ROM yang dipakai. Selang

digunakan untuk menunggu stabilnya

didalam ROM dan tercapainya lokasi ya3
Sinyal Chip Select menjadi aktif sehi
vyang diinginkan sekarang berada pada

Semua data dibaca dari ROM

yang

secara paralel. Dengan perkataan 1

saat data output telah berada pada d

mikKroprosesor akan dengan serentak

Keseluruhan 8-bit data untuk disimpar]
internal register.
Chip Select tidak diaKtifKkan agar dat

hilang dari sistem data Dus. Unty

jelasnya, Gambar 3.3 menun jukK3

rembacaan data dari ROM.

I11.9. PROGRAMMABLE FERIFHERIAL INTERFACE

Untuk menghubungKkan mikKroproseson

rangkaian input/output seperti Keyboard

diperlukan suatu interface yang menyanggga mikK

Ke peralatan peripherial. Dengan

(Programmable Peripherial Interface) maka sua

port dapat diubah menjadi input port dan

dengan hanya mengubah control software-nya s
rerlu mengadakan modifikasi pada hardware.
adalah perangkat yang termasuk jenis LSI
dikemas dalam bentuk 40

Intergration), yang

wakKtu

ngga

UK

ataju

memaKkali

{(Lapge
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ini

rangKaian

ng dituju.

data
data Dbus.
dilakukan
ain, pada
ata bus
mengambil
Ke dalam
a di ROM
lebih

n proses

dengan
display
roprosesor
PPI
tu output
sebaliknya
aja, tanpa
PPI 82556
Scale

prin DIP




(Dual in line Package), dirancang untuk melak

interface, Gambar 3.6 menunjukkan diagram blo
8255. Pada gambar tersebut terlihat dua Kelo
yang disebut KelompoK Kendali A dan KelompoK
Kedua Kkelompok Kkendali tersebut mengendal
Kelompok I1/0 yang disebut

- Port A (PAO - PAT)

- Port B (PBO - PB7)

- Port C Lower (PCO - PC3)

- Port D Upper (PC4 - PCT)

Kelompok A mengontrol fungsi dari port

C Upper, sedang Kelompok B mengontrol fungsi

dan port C Lower. Semua bagian dalam 825

dihubungkan dengan internal data bus,
internal data bus inilah data dikKirim atau di

setiap port. Port-port tersebut dapat digunai

mode, vaitu mode 0 (basic input/output), mode
input/output), dan mode 2 (bidirectional bus)|
III. 9 1. Keterangan pin-pin FPI 8255

Fungsi dari masing-masing pin PPI

dijelaskan sebagal berikut

1. Data bus (DO D7)

Digunakan untuk input atau output dari
semua informasi diterima

luar, di mana

melalui 8 bit data ini.

dain

51

hkan fungsi
K dari PPI
mpokK besar
kendali B.

ikan empat

A dan port
dari port B
5 tersebut

melalui
terima oleh
an dengan 3

1 (strobed

8255

dapat

peralatan

dan dikirim




Pin Cunfiguration. : }
e * ) ~
PA, L A [PA, 45V C‘:‘fj’ .
PA; T 2 '.3.9,.):3_,?{\, que?r'{, Group Part 10
PA, (3 8 [IPA, ; Supplies | ——» GND | AU/L A PA~PAg
W EREE = Contrdt |\ ® p—
ROC}S BOWR [ ;
Tsde 35 [ RESEI _ Y
GND T 7 34 71D, o Growp |
Sm 33D, ‘ A
A9 E m) - Port CK “&
0 — <1 Bidirectional Data Bus Upper | - PCPC,
PC, (] 10 8255A 31{1 D, «- e
. pc, On o, Data -
. DDy Bus :
PCs O] 12 29 [ Dy Buffer — ‘ 4
PCO13 28 [0, : \ Internat ) Gr;up
PC, (14 271D, : Difa <> Port C] e}
: ort C
PC, CJ15 26 [ Ve . ., Bus Lower PCy-PC,
PC, (16 25 [ py, . ; - (4)
pC, C17 24 {7 pB, } .
PB, (118 23 1) PB; D —q - ni o .
rB -9 22 [ PB, WR —>-g - ! Group «* 1 Group
PB, (20 21 [ B, A, —nt I‘;f?d; 4 R B
2 M e ™, R pon S 1O
Ao == onolt- 220 B: PB,-PB,
] Logic | T T e
Pin Names RESET %8 ®
DDy | Data Bus (Bidirectional I8 4
RESET - | Reset Input
T3 Chip Select
RD Read Input i . ?
WR Write [oput [o

Ag, A, Port Addfiess
PAPA, | Port A (Bit)
PB,-PB, | Port B (Bit)
PC,~PCy | Port C (Bit)
Vee +5 Volts
GND 0 Volts

(a)

Gambar 3. 3

DIAGRAM BLOK DAN KONFIGURASI PIN-PIN PPJ] 8255

2. Chip Select (CS)
Chip Select 1ini digunakan untuk mengaktifkan chip
8255, bila mendapat logika ‘0’ miKroprogesor dapat

mengirim data atau menerima data dari PPI| 8255.
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3. Read (RD)
Bila RD mendapat logika ’0’ dan CS juga| mendapat
logika ‘0’, makKa data output dari PPI 8p55 dapat
dikeluarkan pada sistem data bus, dan sipp dibaca
oleh miKroprosesor,

4, Write (WR)

Bila WR mendapat iogiKa ‘0’ dan CS juga mendapat
logika °‘0’, maka data dari mikroprosesor dapat
diKirimkan Ke PPI 8255 melalui data bus.

5, Address Input (A0 - A1)

Kombinasi dari Kedua address input ini [menentukKan
register mana dari PPI 8255 yang aKan mengrima atau
mengirim data dari atau Ke miKroprosesor.

6. Reset
Fungsi dari pin ini adalah untuk me-reset PPI 8255
dengan memberikan input logika ’1’. Pada daat reset
ini semua I/0 port diset dalam mode input.

7. Port A (PAO - PAT)

Pin ini digunakan sebagai delapan bit irput/output
port untuk berhubungan dengan peralatan luar.

8. Port B (PBO - PBT)
Pin ini fungsinya sama dengan port A, tetapi Kedua
port tersebut saling bebas satu dengan laipnya.

9. Port C (PCO - PCT)
Pin ini fungsinya sama dengan port A maup&n port B,

tapi pada port C ini dapat dibagi menjadi @ Kelompok




yaitu port C Upper (PCO - PC3)

- PCT) -
mengontrol

8255.

IIrI. 9. 2.

Pada

masing-masing

8255

peralatan

Pengaturan Mode 8255

4 bit

dan port

yang

luar yang Dberhubunggn

terdapat tiga buah port

diguna,

C Lpwer

(PA], PB

(PC4

kKan untuk

dengan

dan

PC), masing-masing port tersebut mempunyai Kapasitas 8
bit. Apabila dilihat dari Konfigurasi internalj dari 8255
seperti yang terlihat pada gambar 3-6, maka setiap port
mempunyai I/0O Dblok yang terpisah dan setiiap blok
dihubungkan Ke internal data bus dari 8355, Lewat
internal data bus inilah pertukaran informagi terjadi
pada 8255,
TABEL 3-1
TRUTH TABLE INTERNAL REGISTER PADA PPI 8255

DEVIGE PIN 'NAMA REGISTER
RD WR' | AL | AO
1 0 0 0 write POBT Al data
0 1 0 o) read PORT A|data
1 ) 0 1 write PORT Bjdata
0 1 0 1 read PORT Bl data
1 0 1 o write PORT C| data
0 1 1 o read PORT ¢ data
1 0 1 1 write cOntr.o 1 word
0 1 1 1 illegal read register
1 1 X X data bugg: 3-state




Keistimewaan dari 8255 ini ialah por

dipisah menjadi dua bagian masing-masing 4
gambar 3.6, tampakK blok por£ C bagian upper
dengan group A control sedangKan yang lower
control,

dengan group B

pertama dari port C dapat diprogram menjadi

sedangkan 4 bit yang lain dapat dijadikan out

Dengan demikian 4|
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C dapat

bit. Dari
berhubungan

berhubungan

bit yang
anut port

but port.

Ada 3 macam operating mode yang dapat| dilaKukan
olen 8255 yaitu Mode 0, {, 2 yang dapat diatpr melalul
software

Mode O - Input/Output
Mode {1 - Strobe Input/Output
Mode 2 - Bi-Directional Bus

Pada Mode O port pada 8255 Dberfunggl sebagal
input/output port Ybiasa. Mode 1 digunakan untuk
handshake di mana port A dan port B merupakan| 8 bit data

port sedangkKan upper bit dari port C digunaka

lines untuk port A dan lower Dit

handshake

Mode 2, Port A digunakan sebagal data

mempunyai dua arah (bidirectional).

mengkombinasikKan Mode dalam 2 group peripheri

digunak

line untuk port B. Sedangkan pada

Juga

n handshake
An sebagal
Operating
port yang
dapat

Al tersebut

untukK Dberbagai struktur I/0. Seperti misalnyla group B
dapat diprogram pada mode O untuk monitor atiau display
Computer, sedang group A dapat diprogram pada mode 1

monitor Keyboard atau tape reader.
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III. 9. 3. Pengaturan 8255 pada HMode 0

Untuk mengaktifkan mode 0, pqgrtama-tama
programmer harus menulis control word pada control
register. Control Word ini akKan digunakan fada 8255,
Penentuan bit pada control word untuk menentukan
operating mode dapat dilihat pada mode definition format
seperti terlihat pada gambar 3.7. Misalkan port B
dipakai sebagal output port, port C (upper) dipaKail
sebagal input port sedang port C (lower) digunhakKan untuk
output port, port A digunakKan untuk output port.
UntuK dapat mengakKtifkan 8255 tersebut maKa| diberiKan
rangKaian decoder I/0 yang dihubungkan padg CS daril
8255. Dari rangkaian decoder‘port A pada address 00 H,
port B pada address 01 H, port C pada address 02 H dan
control register pada address 03 H.

Control word yang harus dikirim adalah :

D7 D6 D5 D4 D3 D2 DI DO

1 0 0 0 i 0 0 0 88 H

Jadi dengan hanya mengubah software | maka 8255
dapat diprogram sesuai dengan yang diKehendakKp. Sehingga
8255 sangat berguna dipakal sebagal péripherial
interface.

Intruksi yang dipakai

LD A, 88H

OUT (03H), A e
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Gambar 3. 4

DEFINISI CONTROL WORD 8255
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Berdasarkan Gambar 3.7, maka data di a&as dapat
dijelaskan sebagai berikut !
- D7 pada logika 1, hal ini Derarti data tersebut
merupakKan control word
- D6 dan D5 menentukKan mode O bagi 8255
- D4 pada logika O menunjukkKan bahwa por£ A dipakai
sebagail port output
- D3 pada logika i mengaktifkan 4 bit pdrtama dari
port C (upper) sebagai port input
- D2 menentukan mode O untuk 8255 inl.
- D1 pada logika O mengaktifkan port B s¢bagalil port
output.
- DO pada logika 0 mengaKtifKan 4 bit pprt C vyang

jower sebagai port output.
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PERENCANAAN DAN PEMB

AB 1V
UATAN

e ST ——

1v. 1. UMUM
Dalam Dbab ini akan dibahas mengenail B
dan pembuatannya alat switch controlen

menggunakan mikroprosesor Z-80 sebagal Komp(
dan juga ditunjang dengan unit memori, unit I

dan peralatan lain yang menunjang sistem ini,

erencanaan
dengan
nen uwtama

put/Output

Sebagai CPU di sini adalah mikroprosesor |Z-80 yang
dioperasikan pada frekuensi 1,79 MHz. Mikroprgsesor ini
diproduksi oleh Zilog Corp pada tahun 1979, dan sangat
terkenal dikelasnya dibanding produkK INTEL |[Corp yang
terdahulu, seperti mikroprosesor 8085, 8080‘ dan Jjuga
mikroprosesor 6800 dari MOTOROLA Inc.
Beberapa pertimbangan mengapa mikroprogesor Z-80
dipilih antara lain
- MiKroprosesor Z-80 memiliki jumlah dan typ¢ intruksi
set lebih banyak dibanding jenis mikroprosg¢sor 8 Dbit
yang lain.

- Perencanaan rangkaian clocknya lebih sederhana, Karena
7Z-80 hanya membutuhKan satu clock input sipgle phase

tanpa adanya chip support Khusus.
- MiKroprosesor Z-80 mudah didapatkKan dipasar
juga Komponen penunjangnya, dan juga hargan]

murah.

59

hn demikKian

ya relatif




Adapun diagram secara umum dari

peral;
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ptan yang

direncanakan ini terlihat pada gambar 4-1 dibavah ini.

TERMNINAL 1
 piessmETEETy
TERKINAL I1
LINE
‘ bernsmrememrssand )| SERVER
r SHICHING
TERMINAL 111
TERMINAL TV
GAMBAR 4-1

DIAGRAM BLOK UMUM

Fungsi Kerja dari peralatan ini serta dia

gram Dblok

yang lengKap akKan dijelaskan pada sub bab bepriKut ini,
IV. 2. DIAGRAM BLOK SISTEM

.Diagram blok lengkap dari peralatpgn yang
direncanakan ini dapat dilihat pada gambar 4-g. Sistem
ini meliputi mikroprosesor Z-80 (CPU), memopy dengan
Kapasitas 2 Kilobyte vyang disimpan dalam EPROHN,
peralatan Input/Output serta peralatan interface.
Melalui port input, CPU akan mengambil data dari
ekKternal device untuk diproses, Kemudian [CPU aKan

mengontrol switch melalui port output.
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Tx TERMINAL
12 3 4

RER

RS-232 10 TTL

; T0 Rx
[ SHITCH epd TTL TO 5-232 pomad
’ SERVER
ADD U
_ADDRESS BUS Rx TERMINAL
EPROM 12 i i
2716 t t
~ TIL T0 RS-232
z-80 |
D
? EEE,
i L FROM Tx
N
—{ph] [CONTROL BU SUITCH  péed RS-232 [T0 TTL peomm
{ l 1 B SERVER
CLX .
— T DISPLAY LED
c18
PP1  |— —
0SCILATOR TIL T0 R§-232
L—— ] 8255
RIS
R5-232 10 TIL |4——
RSN
GAMBAR 4-2

DIAGRAM BLOK RANGKAIAN LENGKAP

Dari gambar 4-2 tersebut terlihat ada dua bagian

yang utama, yaitu:
1. Sistem mikKroprosesor vyvang terdiri dari:
MiKroprosesor, Eprom, PPI (Prlogrammable
Peripherial Interface).

2. Interface, yaitu antara lain switqh digital,

rangkaian pengubah level tegangan dari RS232C




Ke level tegangan TTL dan

5

ebal iknya.

menghubungKan atau memutuskan sambun@an antara

terminal dan server.
Dengan melihat diagram bloK di atas

Kerja dari peralatan yang direncanaKan ini

‘hardware handshaking’

dari sinyal RTS dari masing-masing Komputer

Pada Kkondisi awal sebelum suatu terminal
dengan Komputer server sinyal ini mempunyai 19

Dan apabila Komputer terminal ini be

Komunikasi dengan Komputer server maka3

KomunikKasi yang ada pada terminal tersebut akg
sinyal RTS ini dengan nilai logika ’0’. Dengan
akan dapat diamati secara Kontinyu terminal
ingin berKomunikasi dengan server.

Pada diagram Dblok di atas terlihat
sinyal RTS ini dibaca oleh port A dari 8255, s
diubah

harus lebih dahulu level tegangannya

TTL. Setelah itu baru bisa dibaca oleh program yang

di Eprom melalui port A 8255, dan aKan ¢

program tersebut apakKah terminal yang dimg

berkomunikasi atau tidak.

Seperti dijelaskan dalam teori Komunikasi

9

o]

terminal akan dapat berkomunikasi jika ada

vang merupakKan jawaban dari sinyal RTS.

q

»]

Dengan demikKian setelah membaca Kondisi

dan ternyata ada terminal yang ingin berKomuni

mak
m

vaitu dengan mengamat

bahwa

a prinsip
enggunakan
i Kondisi

terminal.

benkomunikasi

gika ‘1°.
rkeinginan
program
n mereset
demikKian
mana yang
sebelum
inyal ini
Ke level

ada
icekK oleh
Ksud akan
Komputer
inyal CTS
RTS

inyal

kKasi maka
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peralatan ini akKan mengirimkan sinyal CTS Ke} terminal
tersebut dan sekaligus men-switch jalpur yang
menghubungkan terminal Ke server serta menyalakan led
yang menunjukkan terminal tertentu sedang berKomunikasi.

Selama ada Komunikasi antara éuatu terminal dengan
server, jiKa ada terminal yang lain ingin berkomunikKasi
maka peralatan ini tidakK akan melayani, Kareng Jjalurnya
masih dipergunakan suatu terminal. Hal 1ini dapat
dikerjakan dengan memberi sinyal CTS dengan logika ‘1’
yvang menunjukkan Kepada program Komunikasi ydng ada di
terminal bahwa belum bisa untuk KomuniKasi.

Program Komunikasi yang ada diterminal akan selalu
melihat Kondisi sinyal CTS ini jika akKan mengirimkan
suatu data. Jika sinyal ini berlogika ‘0’ maka terminal
tersebut bisa berkomunikasi dan sebaliknya Jika
berlogika ‘1’ maka program akan menunggu sampal Sinyal
CTS nya berlogika 0’ atau dibatalkan dengan menekan

Keyboard.

1V. 3. PEMETAAN MEMORI (MEMORY MAPFING)

Langkah pertama yang dilaKukKan dalam perencanaan
adalah menentukKan peta lokasi memori (Memory| Mapping).
Karena peralatan yang direncanakan ini bertuljuan untuk
mengontrol, maka di sini program sebaiknya dipimpan pada
memory Jjenis ROM sehingga program tersebut pgkKan tetap
tersimpan. Jadi pada peralatan yang direncpnakan ini

tidak membutuhkan memory dari Jjenis RAM. Memori
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direncanakan berkKapasitas 2 Kilobyte, Karena
dipérKirakan sudah cuKup untuk menyimpan progriam dalam
sistem ini., Dengan demikian hanya terdapat satju memori
vyaitu EPROM 2716 yang akKan menempati loKasi 0000 sampail
dengan O7TFF H |
IV. 4, ADDRESS DAN DATA BUFFER

(Gidalam) mendisain bus alamat atau bus data, pertama
Kali Kita harus tahu beban arus pada tiap-tiap Jjalur
alamat. Jalur alamat dibussed pada beberapa input alamat
pada sistem miKroprosesor. Semua input alamat iftu adalah
paralel seperti ditunjukkan pada gambar 2-1. JiKa total
arus pada jalur alamat yang harus disuplay lephih Dbesar
arus output miKroprosesor, Jjalur alamat harus diberi
buffer.

Tetapi ada Juga faktor lain yang| rerlu
dipertimbangkan. Contohnya, jikKa jalur alamat @i desain

rlrm-drive

untuk (ﬁéﬁ@izig)beban Kapasitif yang besar, mai

alamat juga perlu disusun. Sebagal

kapasitif yang Dbesar dapat berupa Kabel

seperti peralatan output yang dihubungKan pad

lewat Kabel yang panjang.

Dari uraian di atas makKa bus alamat dan

perlu diberi penyangga untuk melipat gandaKan

.
.

arus outputnya bila

1. Beban arus pada jalur bus alamat atau

Z-80 lebih besar atau sama

contoh

yang|

dengan

a buffer
‘ beban
|
ranjang
a sistem
bus data
Kemampuan
data

bus

batas
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Kemampuan CPU,

2. Bus alamat atau bus data dipakai untuk mendriver
Kabel. Walaupun beban DC tidak me lampaui
spesifikasi CPU,

Perbedaan dalam membérixan penyangga |[pada bus
alamat dan pada bus data adalah bus data memerlukan
penyangga dua arah (bi-directional), sedarjgkan bus
alamat satu arah saja (uni-directional}.

Penyangga bus alamat pada Z-80 dijpergunakan
74LS541, jenis ini dipergunakan Karena agian |[input ada
di satu Dbagian sedang outputnya dibagian |yang lain
sehingga memudahkan dalam mendisain PCB-nya, | RangKaian
lengkap dari bus alamat vyang di beri Dbuffer yang
dihubungkan dengan Z-80 ditunjukan pada ggmbar 4-3.
Terlihat bahwa bus alamat dari Z-80 adalgh 16 Dbit
sehingga memerlukan IC 74LS541 sebanyaK'dua byah. Pin |
dan pin 19 pada setiap IC T74LS541 diberi logikKa O agar
setiap saat data diperbolehKan masuk.

SedangKan untukK bus data dipergunakan 741S245 yang
bisa DbekKerja dalam dua arah, di mana ararnya akan
ditentukan oleh nilai 1logika dari pin 1 DIR) vyang
dihubungkan pada sinyal Kontrol dari mikroprogesor Z-80
yang berlabel RD, yang akKan menentukan apaKah jdata akKan
masuk atau Keluar CPU, bila RD dalam logika ¢ maKa hal
ini menunjukkan Z-80 dalam mode menerima datga, sedang
pin 19 (FE) dihubungkan dengan ground Kgrena Kita
menginginkan data setiap saat diperbolehkan. |
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Gambar 4. 3

ADDRESS BUFFER YANG DIHUBUNGKAN Z-8(
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G
pe o s
4 —*
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& 7418245
RD .
Data direction
{ - lrite
2 - Read
Gambar 4. 4

DATA BUFFER YANG DIHUBUNGKAN Z-80
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seperti
lan Jjuga
vya hanya

a sinyal

IV. 5. BUS KONTROL

Pada peralatan yang dirancang ini,
diketahui bahwa hanya ada satu ROM saja demiK
I/0 nya hanya satu saja sehingga bus KkKontroln
terdiri dari MEMR , IOR dan IOW. Dengan demiKian di sini
tidakK memerlukan gerbang tambahan lagi, Karen
Kontrolnya dapat langsung diambil dari sinyal

pada miKroprosesor Z-80.

Kontrol

1Vv. 6. MENGHUBUNGKAN EFRCM 2716 KE Z-80
Gambar 4. 6 menggambarkKan hubungan langsung antara
data dan address ROM dengan data dan addrejss Z-80.

Karena jenis ROM yang dipakai dalam tugas akKhir ini

adalanh Jjenis EPROM 2716, maka di sini diba

bagaimana menghubungkan EPROM 2716 dengan miKro

Z2-80. Pada umumnya prinsip dasar menghubungk

Jenis ROM Ke CPU adalah sama.
Sebelum membuat hubungan antara EPROM 271

Z-80 sebaiknya diKetahui lebih dulu bagaimana

waKtu dari proses‘pembacaan untuk EPROM 2716.

1V, 7. MENGHUBUNGKAN 8255 KE Z-80

Menghubungkan PPI Ke 2Z-80 hampir

dengan menghubungkan Komponen memory Ke Z-80,

decoder untukK membangkitkan chip select, pul

untuk memberi data, pulsa read untuk memin

samg

has cara
processor
hn semua
5 dengan

diagram

halnya
Rangkaian
sa  write

ta data,
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1
1
I
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|
RON VALID DATA
i

YALID
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Gambar 4.5

DIAGRAM WAKTU MEMBACA DATA DARI EPR(Q

nubungan address lines, dan hubungan data line
diperlukan.

output MREQ dan IORQ dari Z-80. Sinyal

dikeluarkan Z-80 Jjika berkomunikasi dengan

I1/0. Telah diketahul bahwa 8255 mempunyal

address input, AO dan Al untuk memilih salah

empat buah register yang dimilikinya. Umumnya,

address input ini dihubung}{_an kKe A0 dan Al d

Empat buah internal register (4 read dan

register) untuk mengatur mode apa yang harus

olen 8255 seperti vang aijelaskan(dibad terds

Satu-satunya perbedaan hanyalah pada

M

s semuanya
sinyal
IORQ aKan
peralatan
dua Dbuah
satu dari

dua Dbuah

ari Z-80,
4 write
dilakukan

hulu.




ANTARA EPROM 2716 DAN Z-80 TANPA BUFF}

Pin
langsung Ke
akan aKtif pa
pada logika
miKroprosesor
4, 8 merupakan

miKroprosesor

5 Uolt
Do $1D9
Di ¥ D4
D2 D2
Dar4 D3
D4 D4 E
D3 D5 P
D6 ¥{D6 R
D7 D7 g
Z808
A8 49
Al Al 2
42 2 7
A3 a3 1
A4 04 6
] A3
A6 As
A2 a7
A8 A8
As 29
Aig Aig
Alir A1l O
¢S —]
Hreq }
Gambar 4.6

HUBUNGAN DATA DAN ALAMAT

RESET PPI 8255 +tidak Dbisa
mikroprosesor Z80, Karena RESET

da logika ’‘0’, sedang pada 8255

1?, Untuk 1itu maka pin R}

d

69

dihubungkan

pada Z&0
i kan aktif

LSET dari

Z80 harus melalui sebuah inverte¢r. Gambar

rangkaian lengkap hubungan PPI

Z"SO:

d

255 dengan




DB D9
D4 D1
b2 D2
D3 D3
D4 D4
D3 Dy P
D6 D6 P
D7 D? 1
2880
ne A0 8
At 1AL 2
]
3
Rd P+Rd
Nr iallls
Rst—-—1>»———¥-ﬂst

. UE-—]

—_—r

Ioregq

dambar 4.7

HUBUNGAN LANGSUNG ANTARA PPI 8255 DENGAN

Z-80

IV. 8. PERENCANAAN OSCILATOR DAN RANGKAIAR RESHT

RangKaian Osilator dalam sistem diperlukan untuk

membangkitkan pulsa clock, sedang rangkaian re

menghentikan seluruh Kegliatan sistem dan memb3

set untuk

wa Z-80 ke

Keadaan awal dengan Program Counter terisi alamat OQCOOH.

IV. 8. 1., Oscilator Z-80

Z-80 dapat beKerja dengan frekwensi clocK

berkKisar

dari 500 KHz sampal 2,5 MHz (periode 400 ns sampal 20000

ns). Tetapl dalam pembuatan sistem, besar
¢lockK vyang dipakal harus disesualkan dengan ag
terbesar dari Komponen penunjang.

EPROM 2716 memiliki access time antara 1

300 ns. Dengan menggunakan Z-80A CPU, lihat 1

frekwensi

cess time:

00 sampal

ampiran ,




diperoleh
1. Lebar pulsa MREQ low

Tw (MRL) = Tc¢ - 30 nano-detik

2. Selang wakKtu dari MREQ low sampai da
adalah Tw (MRL) - Tso (D) - Tdh ¢ (MR)
di mana

Ts 0o (D) = 50 nano-detik dan

Tdh ¢ (MR) = 100 nano-detik

maka,
Tw (MRL) - 150 > 300
Te - 30 - 150 > 300
Tc > 480 nano-detik
afau f clock < 2,0833 MHz

Jadi batas frekwensi ¢lock yang diljinkan adal
500 KHz < f clock < 2,0833 MHz

Pada gambar 4-6 digambarKan rangkaian osc}

80 Deserta rangKaian resetnya. FreKuensi ¢
Keluar dari pin 5 D flip-flop diharapkan

3,579/2 = 41,7895 MHz.

IV. 8. 2, Rangkaian Reset

T1

ta setup

lator 2Z-
OoCK Yyang

berharga

Dengan menggunakan D-type flip-flop seperti pada

gambar 4-6, bisa diperoleh sinyal RESET akktif

sinyal RESET aktif high bila tombol RST ditekan.

RESET aKtif 1low diperlukan untuk Z-80 sedam
aktif high untuk PPI 8255, Tabel Kebenaran dar

flip-flop Jjika dikerjakan secara synchronowy

low dan
Sinyal

g sinyal
i D-type
s dapat




dilihat pada tabel 4-1.
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IV. 9. RANGEAIAN PENGUBAH LEVEL TEGANGAN RS-23

TTL
Karena input vyang dibaca oleh pera
berasal dari sinyal pada RS-232 yang mempu

FC KE LEVEL

latan ini

nyal level




tegangan antara -12 sampai +12 volt, maka

suatu rangkaian yang dapat mengubah level tej

T3

diperluKan

rangan RS-

232 Ke level tegangan TTL. Rangakaian tersedbut tampak
pada gambar 4.6, di sini digunakan IC 1489 yang blanyak
terdapat dipasaran. Fungsi resistor 4,7 K adalah untuk
memperbaiki threshold level tegangan Rb-232 dan
Kapasitor 470 pF Dberguna untuk memperbalki sifat
Ketahanan terhadap noise.
+SV
d
RS232 TTL
SERIAL
SERIAL IN
QuT == 470 pF
77 ‘
y/a
Gambar 4.9
RANGKAIAN PENGUBAH LEVEL TEGANGAN RS-232 KE TTL
IV. 10. RANGKAIAN PENGUBAH LEVEL TEGANGAN TTL|KE LEVEL
RS-232
Pada peralatan yang direncanakan ini | diharapkKan

mampu mengontrol Komunikasi antara Komputer | yang satu
dengan vyvang lain dengan menggunakan interfafe RS-232.
Maka di sini diperlukKan rangKaian pengupah level
tegangan TTL Ke level tegangan RS-23¢2. Rangkaian yang
dimaKksud dapat dilihat pada gambar 4,10, di mana
digunakan IC 1488 yang banyak terdapat dipasapan.
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+ 12V
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VTTL ' ~ RS-232
> MC1488 —) SERIAL IN
SERIAL P
ouT == 300 pF
\ - 7/7-
- 12V

Gambar 4. 10

RANGKAIAN PENGUBAH LEVEL TEGANGAN TTL KE RS-232

IV, 11. RANGKAJTAN SWITCH DIGITAL

Untuk bagian ini digunakan IC dari Jenis |[CMOS vyang
sudah tidak asing lagi yaitu MC4066, untuk menfbuat agar
Jjalur vyang gatu dengan yvang lain berhubungan | maka pin
control dari IC ini diberi tegangan 5 Volt, BgrikKut ini

adalah Konfigurasi dari IC ini.
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Gambar 4, 11

KONFIGURASI PIN-PIN IC 4066




IV. 12. PERENCANAAN PERARGKAT LUNAK

75

Disini ada dua perangKat lunak yang aKan dibuat
agar sistem ini .dapat berjalan sesuai degngan vyang
dikehendaki. Yang pertama adalah program pada sistem
minimum dan yang Kedua program Komunikasi rada Komputer

IBM PC.

IV. 12. 1. Perangkat Lunak pada Sistem Minimum

Program pada sistem minimum ini harus dit

bahasa mesin (bahasa Assembly) Z-80, di ma

intruksi dalam program menggunakan ’instruk

Khusus dari miKroprosesor %-80.

Program ini dibuat untuk mengatur Ker

Keseluruhan sehingga peralatan yang direnc

bekerja sesuai yang dikehendaki. In

Konfigurasi sitem Keseluruhan harus disesuaik

memory  mapping, I/0 mapping. Berikut in

Konfigurasi dari perangkat Keras

a. EPROM 2716, dengan loKasi memori:‘OOOO - 07

.
.

b. PPI 8255 dengan alamat untuk port A 00 H,

’
.

01 H, port C 02H sedang control wordnya

Tugas dari program yang dibuat ini ada

membaca port A dari 8255 setiap saat, di man

ada
berhubungan dengan server bisa diKetahui dan
akan men-switch jalur menghubungkan Komputer

dengan server. Disini program akan terus memba

permintaan dari salah satu kKomputer terminpal

ulis dalam
nha semua
tion set’
ja sistem
AKan akan
isialisasi
hn  dengan

i urailan

ah untuk
a4 apabila
untuk
Kemudian
tersebut
status

¢a




dari Komputer terminal tersebut apakah md

berhubungan dan jika ditemukan sinyal vyang

Keluar dari Komunikasi maka program ini akan
Jalur pada terminal tersebut.

Untuk 1lebih jelasnya dapat dilihat pag

alir yang ditunjukkan pada gambar 4. 1i2.

IV. 12. 2. Perangkat LunakK pada IBM PC

Dibanding dengan perangkaf lunak yang

sistem minimum, perangkat lunak pada IBM-PC

lebih Komplek., Perangkat 11lunakK vyang di

menggunakan Yahasa tingkat tinggi ‘Turbo Pasd

5.5 yang merupakan versi terbaru.
ini Karena Turbo Pascal mempunyai fasilitas ©p
loKasi memory dan input output port secara

Disamping itu juga Turdbo Pascal juga mempunyal
untuk dapat mengakses register-register yang
Prosesor 8088,

Pada Komputer 1IBM PC terdapat dua p9

yaitu COM!1 dan COM2. Kedua port tersebut dapat

sih

terus
menyatakan

memutusKan

a diagram

ada pada

ini Jjauh
buat ini
al’ versi

Alasan memakai bahasa

engaksesan
langsung.
Kemampuan
ada pada
rt

serial

digunakan

untuk Komunikasi dengan peralatan yang direncanakan ini,

tetapi Dbiasanya hanya COMi saja yang terpasang pada
Komputer IBM PC.

Dalam pembuatan program KomunikKasi, perftama Kali
yang harus dilakukan adalah inisialisi di mana di sini
akan ditentuKan port serial yang mana, Kecepatannya,

parity, stop bit dan panjang data.
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FLOWCHART PROGRAM DALAM SISTEM MINIMUM
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Program KomunikKasi yang dibuat di sini [menggunakan
fasilitas yang disediakan oleh BIOS,‘ Karena BIOS
memberikKan fasilitas yang Jjauh lebih Konplet untuk
Komunikasi serial. Fungsi BIOS 1ini diaKlses lewat
software interrupt $14 yang dapat dilihat pada tabel 4-
e

TABEL 4-2
FUNGST BIOS UNTUK KOMUNIKASI SERIAL

Bit Description

13: Timceout Indicates that the BIOS timed out trying tofread
the serial port staws registers. I the serial pprt is
not defective, this error should never occur.

FETransmic shift register As data are transmitted to the remaote camgjuter,

cmpy they are shifted from the transmit holding redister
to the transmit shift register. When this regisfer is
empty, it means that the, entire byte has peen

transmitted.
13: "Trunsmit holding Indicates that the last byte given to the serialfport
register empty has been transmitted. The scrial port is now rpady

to receive another byte,

12: Break detected Indicates that a break signal was detected from
the remote computer. This usually signals the Jocal
computer to stop what it is doing (such as lijting
a file) and return to a ready state, waiting for ifiput
from the remote system.

1: Framing crror Indicates that a reccived byte did not contaig the
valid number of stop bits.

10: Parity crror Means that the parity of the character recdived
was not correct,

9: Overrun crror Mecans that the serial port received a chardcter
from the remote system before the previous dhar-
acter had been read by the applications progdam.
This happens if the program docs not polll the
serial port frequently enough.

8: Data ready Indicates that a bytc is ready to be read by the
applications program,
7: Reccived line signal Mecans that a conncction has been successfully
detect cstablished with a remote computer.
" 6: Ring indicator Mecans that somconc is trying to cstablish a dhta-

communications connection with the computer, fThe
serial port has detected that the telephone lige is
ringing.
5: Data set ready Mecans that the modem connected to the serial bort
is turned on and ready to receive commands.

4: Clear 10 send Asignal from the modem indicating that it is rqady




Bit

Description

to reccive a byte of data. This signal is
in response to the request to send signa
serial port, which we will examine later.
3: Deha received line

Means that the received line signal detect
signal detect

has changed state since the last time t
interrugated.
2: "Trailing edge ring

indicator Owl.

1: Dclia data send ready Indicates that the data set ready bit hag

0: Delua clear to send Indicates that the clear (o send bit has

state since the last time that it was inter

Indicates that the ring indicator has chal

state since the last time that it was intefrogated.

rcturned
from the

indicator
at it was

ged from

changed

changed
rogated.

Dengan menggunaKan fungsi BIOS di atas
Kita dapat membuat beberapa procedure dan fun

program Komunikasi. Untuk mendesign program

bailk lagi Kita perlu tahu bagaimana serial

beKerja.
II

Seperti telah dijelasKan di Bab

serial port adalah 8250 UART. Chip ini dapat

dengan mengakses lewat 8088 1/0 port. Adap

dari port ini dapat dilihat pada tabel 4-3.

sekarang
ction dalam
vang ., lebih
port itu
hati dari
diprogram

Aun alamat




TABEL 4-3
ALAMAT REGISTER 8250

Register

Linc control

Modem control

Address
(COM1/COM2)

$3FB/32FB

$3IFC/$2FC

Description

Bit 3: Delta line signal detect
Bit 4: Clear 10 send

Bit 50 Data set ready

Bit 6: Ring indicator

Bit 7: Receive line signal detect
Used to configure the data-con
nications parameters. It has th
lowing layout:

Bits 0-1: Word Length (bits)

0=35

1=6

2=17

J=28

Bit 2: Stop bits
0=1
1 =2

Bit 3: Enablc parity

Bit 4: Sclect even parity

Bit 5: Mark/space parity sclect
Bit 6: Gencerate break signal -
Bit 7: Divisor latch access

Allows access to the signals usrd to

communicate with the modem,

the following layout:

Bit 0: Data terminal ready. In
the modem that the PC s
to communicate with th
dem. It must be sct to
order to transfer data in
dircction.

Bit It Request to send. Turned
tell the modem that we
to send data. The mode

mu-
E {ol-

It has

orms
cady
mo-
| in
ither
bn to

want
n re-

sponds by sctting the clIr to

send bit of the modem
register.

Bit 2: Qutl, Used to send a
defined signal to the md
The internal Hayes §4

modem uscs this bit to
a soltware rescet. It is ider
to turning the modem of]
back on again.
Bit 3: Out2. Anocther uscr-dd
signal. For the Hayes S
modem, this bit mus

[
atus

\iscr-
dem.

flect
tical
and

fincd
hart-

t be

turncd on to cnable interqupts.

Bit 4: Loop. Enables the loop
feature for diagnostic tc
When loopback is enabled
data transmitted from t}

back
ting.
,any
C s¢C-

rial port also appcar as re-

ccived data. We will n
using this bit.

bt be

hart-

80
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Address :
Register (COM1/COM2) Description
Transmit holding $3F8/$2F8 Contains the 8-bit character to be
transmitted to the remote computdr.
This is a writc-only register.
Receive bufler $3F8/$2F8 Contains the byte most recently k-

ceived from the remote computer, THis
is a rcad-only register.

Interrupt cnable $3F9/82F9 A 4-bitregister that cnables the serial
i port to interrupt the computer whin
any of four interrupts occurs. It hhs

the following layout:

Bit 0: Interrupt when data are avajl-

able to be received

Bit 1: Interrupt when transmit hol-

ing register is empty. In other

words, when the serial portfis

ready to transmit anothpr

character.

Bit 2: Interrupt whenever the line sta-

tus register changes state.

Bit 3: Interrupt whenever the modgm

status register changes state

Line status $3FD/$2FD Provides information about the status
of data transfer. It has the followihg
'layout:
Bit 0: Data rcady 1o be reccived
Bit 1: Overrun crror
Bit 2: Parity crror
Bit 3: Framing crror

) Bit 4: Break detected on the line
Bit 5: Transmit holding registerfis

empty

Bit 6: Transmit shift register is empty
Bit 7: Always zero

Modem status $3FE/$2FE Contains the status of the signals frdm
the modem. It has the following layopt:
Bit 0: Dclta clear to send
Bit 1: Delta data set ready
Bit 2: Trailing edge ring indicator

~




BAB V
PENGUKURAN

Pada badb ini akan dibahas pengukKuran dari|peralatan
vyang telah direncanakan dan dibuat. Pengukf@iran vyang
dilakuKan meliputi pengukuran dari pulsa osilator Z-80

dan pengukuran tegangan pada RS-232.

V. 1. PERGUXURAN OSILATOR

Pada bab perencanaan telah disebutKan balhwa pulsa
osilator vyang digunakan harus lebih Dbesar dari pada
waktu akses terbesar dari Komponen penunjangnya. Disini

frekuensi clock yang digunakan harus

500 KHz < f c¢lock < 2,08 MHz
atau

408 nsec < T clock < 2000 nsec

Disini direncanakan clock yang frekwensinya 1, 8795 MHz.
PenguKuran dilakukan dengan menggunakan osilogkop vyang
telah diKalibrasi terlebih dulu dengan suatu| function
generator. Posisi osilosKop diatur sebagal berikut

- Time/div

0,5 usec
- Volt/div = 0,1 volt
- Perbesaran probe : x1i0
Gambar 5.1 menunjukkan rola ¢lock Z-80 yang

direncanakan,. Berdasarkan data-data diatas dan hasil
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pengukuran dapat dilihat besarnya pulsa cl¢ck adalan

{,79 MHz seperti yang telah direncanakan.

~ A KIKUSUI

Gambar 5.1

POLA PULSA CLOCK Z-80

V. 2. PENGUKURAN TEGANGAN PADA PIN-PIN RS232C
Dari pengukuran vang dilakukan terhgdap sinyal
yang terdapat pada RS232C maka didapatkan ddta sebagail

berikut

Sebelum Komunikasi

{. Tx mempunyal tegangan -12 Volt atau logikKj

RX dalam Keadaan transisi

RTS mempunyal tegangan -i2 Volt atau logil

CTS dalam Keadaan transisi




Setelah Komunikasi

1.

84

Tx mempunyai tegangan yang berubah ubah sesual dengan

data yang dikirimkan yaitu antara -12 s/4d Hiz2 Volt

RX juga mempunyal tegangan yang berubah ujan sesual

dengan da{a vang diterima
RTS mempunyai tegangan +12 Volt atau loglka oM

CTS juga mendapat tegangan +12 Volt atau 1l¢gika ‘0O’

B L A R
[ AR N N N A \
',lll’|llll

Gambar 5.2

ALAT YANG DIRENCANAKAN




KESIN

ULAN

peralatan pemilihan jalur pada KomunikKasi serial
menggunakan mikroprosesor 7-80 serita hasil
dari

ditarik Kesimpulan sebagail berikut !

2.

Berdasarkan hasil dari pembahasan dalam

Hasil dari percodbaan yang dilakuKan menunju

Keberadaan peralatan ini tidak menggang

Komunikasi yang dilaKuKan antara Kkomputer

dengan server.

Penggunaan daya yang relatif Kecil oleh per
. senhingga memungkinkan sistem dipergunak

terus menerus.

Peralatan Yang dibuat disini hanya dapat

salah satu terminal saja untuk berhubung

Komputer ser¥er dan juga Komputer server 1

minta Dberhubungan dengan Komputer termi
untuk

server,

85

pembuatan

dengan

pengukuran

beberapa KaraKteristiknya yang penting, maka bisa

kkan bahwa

1 sistem

terminal

alatan ini

an secara
melayani
an dengan

idak Dbisa

nal. Jadi

‘calling’nya hanvya dari terminal dan menuju
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CONTROL
PORTC
PORTB
PORTA

]

BACA:

CEX_RTS:

KELUAR:

WRITE:

MASIH:

. Z80
EQU 03H
EQU 02H
EQU O1H
EQU OOH
ORG 00
LD B, O
DJNZ $
. INISIALISASI PORT A SEBAGAI INPUT,
LD A, 9OH
ouT (CONTROL), A
LD A, 11111111B
ouT (PORTB), A
LD B, 00000001B
IN A, (PORTA)
LD D, A
LD A D
AND B
CP OOH
JP Z, WRITE
LD A, 11111111B
ouUT (PORTB), A
LD A,B
CP 08H
JP Z, BACA
SLA B
JP CEK_RTS
LD A, B
CPL
ouT (PORTB), A
IN A, (PORTA)
AND B
CP OOH
JP Z, MASIH
JP KELUAR
END

APPENDIX A

PROGRAM PADA EPROM 2716
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; TEST
;i BACA PORT A

B DAN C OUTPYT

: JIKA BIT TERSEBUT O
MAKA KERJAKAN WRITE

i BACA PORT A SAMPAI
DATA YBS BERUBAH




AFPENDIX B

PROCEDURE-PROCEDURE PADA FROGRAM KOMUNIKASI

Type
RS_Baud = (B110, B150, B300, B600, B1200, B2400, B4400, B9600) ;
RS_Parity = (None, 0dd, Neverming, Even) ;

Const
DefaSpeed : RS_Baud - B1200;
DefaParity : RS _Parity = None;

Defal.ength : byte = 8;
DefaStop : byte = 1,
DefaCom : byte = O

var
regs : registers;
ch i char,;

Procedure RS232 Inltlal(DefaCom byte; Speed:RS_Baud;
P:RS_Parity; Stop, Length: byte);

begin
regs. dx: = DefaCom;
regs. ax: = ord(Speed)x32 + ord(P)x8 +

(Stop-1) x4 + Length-5; N
Intr($14, regsy); g
end;

Function RS232_Avail (DefaCom: byte):Boolean;
begin
regs. ah: =$03;
regs. dx: =DefaCom; V S
Intr($i4d, regs); Ea S
RS232_Avail::=((regs.ah and 1) = 1); S
end;

Function Rport (DefaCom: byte): char;
begin
regs. dx: - DefaCom; {port}
regs. ah:=2;
intr($i4, regs),;
if ((regs.ah AND 128)<> 0) then
begin
writeln(’Read error detected in serial port’);
AdaError: =true;
Exit
eng;
Rport ::= chr(regs.al); {Karakter yang difterimal
end;
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Procedure Sport (DefaCom:

begin
regs. dx: = DefaCom;
regs. al::=- ord(ch);
regs.ah:= {;

intr(s$14, regs); .
if((regs. ah and 128)<>0) then
begin

end;

writeln{’Jalur masih dipakai Terminal

byte; ch:char),;

AdaError: =True;
end;

Procedure RS_Cleanup;

begin

Port[s$21)
if DefaCom

else

end;

it

begin
Port [$3FB]
Port[$3F9]
Port [$3FC]
end

begin
Port [$2FB]
Port{$2F9]
Port [$2FC]
end;

noeot

‘{char yang dikirim]
{fungsi send char]

Port[$21] or $16;
0 then

Port[$3FB] and $7F;
0,
0]

Port [$3FB] and $7F;
0;
0;

vvvvvv




APPENDIX C

DATA KCMFONEN

p— " ——

e pA1488
FAIRCHILD RS-232C
4 Schiumberger Company Quad Line Driver

interface Products

—
pescription -Connection Dlagram
The pA1488 is an EIA RS- 2320 specified Quad Line 14-Pin DIP -
priver. This device is used to interface data terminals ‘ “ .
with data communications equipment. The pnA1488is a vee. [* :] ces
pin-for-pin replacement of the MC1488. : 2 a
INA N D1
x CURRENT LIMITED OUTPUT— = 10 mA TYP 2
s« POWER-OFF SOURCE IMPEDANCE out AE ] IND2
300 ! MIN ' n
x SIMPLE SLEW RATE CONTROL WITH N a‘[:  jouto
EXTERNAL CAPACITOR b
s FLEX!BLE OPERATING SUPPLY RANGE N “E '_;l N C1
Absolute Maximum Ratings (at 25°C unless outs :_;]mcz
_ otherwise noted) cNo[: ouTC
pPower Supply Voltages . :
vCC+ : +15V
vCC— -5V (Top View) o s
input Voltage Range Vi) - 15 Vdc to +7.0 Vdc
Output Signal Voltage + 15 Vdc Order Information
Continuous Total Power Type Package Code Part No.
Dissipation (Note 1) 800 mW . uA1488 Ceramic DIP 6A #A1488DC
Operating Temperature 0*Cto 70°C uA1488 Molded DIP SA . #A1488PC
Storage Temperature —~65°C to +150°C
Pin Temperatures :
Ceramic OIP (Soldenng, _
60 s) 300°C ’ Notes : .
Molded DIP {Soldering, . 1. Above 60°C ambient temperatuces, derple linearly at

10 s) . 260°C 8.3 mwW/°C.

Circuilt Schematlc (% of Circuit Shown)

"
\

42k ;ut

PINS S, ¥, 13 300 . QUTPUT

PINS 6. &,
1M OR)

PiNS ¢, 3, 120R 2
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DC Characteristics Vgegs = +9.0V £ 1%, Ve

unless otherwise noted.

—9.0V % 1%, Ty = 0o +70°C,

Symbol| Characteristic Condition Fig |Min [|Typ Max JUnit
e input LOW Current ViL=0 1 1.0 " ]1.6 [mA
i Input HIGH Current Vi = 5.0 V 1 10 |uA
ViL=08V,R =30k}
. Vo = +9.0V, Voo = —9.0 V 2 +6.0]|+7.0 . .
VOH Qutput HIGH Voltage - - - - \
- Vi = 0.8V, R = 3.0 kQ 2 +90ll+105
Vee+ = +13.2 Y, : .
Veg- = —13.2V
. Vi = 1.9 V,RL = 3.0kQ
2 -6.0{{-7.0
Vee+ = +¥9.0V, Veg—- = =80V
VoL Qutput LOW Voltage cct ce 0 - - -1V
i ViH= 1.8V, Ry = 3.0 k1 2 -g.0ll-105
Voo+ = +13.2 Y, ’ :
. Vee—- = —-13.2V
los+ Positive Output Short-Circuit Curreat | Vi = 0.8 V (Note 2) 3 +6.0f]+10 |[+12 ImA
los- Negative Output Short-Circuit Current Vi = 1.9 V (Note 2) 3 —6.0j}—~10 [—12 [mA
Rout |Output Resistance Vee+ =Vec— =0V, 4 |300 Q
VO = *20V - . —
Ry =
ViH= 1.8V, Vcct = +0.9 V +15 |+20
. Vi=08V, Vcc—-=+9.0V +4.5 {+6.0
Icc+ Positive Supply Current VIH= 19V, Vce4 = +12V S +19 {425 {mA
ViL =08V, Vcot = +12V +55 |47.0
ViH= 1.9V, Veci = +15 V> +34
Vi =08V, Vect = +15V +12
R = o
ViH= 1.9V, Vee—-=-9.0V -13 =17
ViL=0.8V, Vcg— =-9.0V =15
lcc—- Negative Supply Current ViH= 19V, Vcc—-=—-12V S -18 {-23
VIL=0.8V,Vegm = =12V 1-15
ViH= 1.8V, Veg~- = —15V —-34
ViL=08V,Vce— = —15V —-2.5
: . Vet = 9.0V, Veg— = —9.0 V 333
Pc Power Consumption Vics = 12 V. Voo = —12 V 576 mw
AC Characteristice Vo4 = +8.0V % 1%, Voc— = —9.0V = 1%, Ty = 25°C
Symbot| Characteristic Condltion Fig |Min[{Typ [Max |Unit
1PLH . . N - 220 |350
tprL Propagation Delay Time Ry = 3.0k, C = 15 pF 6 70 175 ns
- Fall Time 70 75
1 Rise Time RL = 3.0k CL = 15pF | 6 55 100 {"¢
Notes (‘ i

2 Manmum Package Power Dissipalion may be exceedwd o alt

ovipuls

sre shorled simuitaneously.

639




Typical Performance Curves

Transfer Characteristics as a

Short-Circuit Ogtput
Function of Qutput Voltage and Current Current as a .
Power Supply Voltage Limiting Characteristics Function of Tefnperature
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1A1488

Flg.3 Output Short-Circult Current ' Fig.5 Power-Supply Currents

Yceo Vec-

Veee
TV - l Al & . i
l 2 -13V 2 “
los- . ) .
' 7
: 1

‘ v...l
4
P .
tos: 12 >
. Vi, 12 -
+0.8V 7 sV !
[ '

Fig. 4 Output Reslstance (Power-off)

Fig. 6 AC Test Clrcuit and Voltage Waveform 3‘
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uA1489 « pA1489A
RS-232C
Quad Line Rece

Interface Products

ivers

Dascription . Connaction Diagram

The uA1489 and the uA1489A are EIA RS-232C 14-Pin DIP

specilied Quad Line Receivers. These devices are .

used to interface data terminals with data Al vee

communications equipment. The pA1489 and pA1489A )

are pin-for-pin replacements of the MC1489 and C%E,f:,?é‘fi u IND

MC 1489A respectively. ouT A RESPONSE

. CONTROL O

% INPUT RESISTANCE 3.0 kQ2to 7.0 kQ wel} ouT D

a INPUT SIGNAL RANGE *30V RESPONSE

» INPUT THRESHOLD HYSTERESIS BUILT IN CONTROL B we

w RESPONSE CONTROL outs RESPONSE
a) LOGIC THRESHOLD SHIFTING ' ' CONTROL C
b) INPUT NOISE FILTERING ) [Jour ¢

Absolute Maximum Ratings

Power Supply Voltage +10 Vdc (Top View)

Input Voltage Range. _ *30Vdc

Output-l.oad Current 20 mA Order Information

Continuous Total Power Type Package Cpde Part No.
Dissipation {Note 1) 800 mW #A 1489 Ceramic DIP 57 uA14890C

Operating Temperature 0°Cto 70°C uA 1489 Molded .DIP SA uA1489PC

Storage Temperature —65°Cto + 175°C uA1489A Ceramic DIP 6A #A1483A0C

Pin Temperatures pA1489A Molded OIP =] N #A1489APC
Ceramic DIP (Soldering, 60 s) 300°C. -
Molded DIP {Soldering, 10 s) 260°C

Notes

1. Above 60°C ambient temperature, derate linearly at

8.3 mwW/°C,

Clrcuit Schematic (1/4 of circuit shown)

Vee
16 ki
RESPONSE 2 oUTPUT
CONTROL
.55 kit
INPUT

wA 1489

$A1489A

R¢ 10 &1}

Tkl

GNO
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pA1489 - uA1489A

DC Characteristics Voo = 5.0V * 1%, response control pin is open, T, = 0*C to 70°C
unless otherwise noted.

Symbol | Characteristic . Condition Fig | Min 7 Typ  Max | Unit
R Vig=25V 136 K
K Positive Input Current Vig = 3.0V 1 0.43 mA
; Vi = -25V =36 ] . |-83
e Negative Input Current Vi = —3.0V 1 —0.43 mA
Ty =25°C. uA1489 1.0 1.5
Turn-on Threshold Voltage 2 - - - v
ViHL  |lnput Turn-on g VoL < 0.45V LA 1483A 1.75 |1.95 |2.25
Ta = 25°C, pA1489 _los 1.25
Vil Input Turn-off Threshold Voltage VoH= 25V, 2 ' \
. i, = —0.5mA rAT1489A 0.75 §o0.8 1.25
L) B — -

Iviu=075V, ) = 0.5 mA
» input open circuit, i = —0.5 mA
VoL Output LOW Voltage AviL=3.0v,IL= 10mA

Vo | Output HIGH Voltage

2 26 |40 150 Vv

12 0.2 |[0.45]|v
108 Output Short-circuit Current : 3 3.0 mA
fole} Power Supply Current f ViH=50V 4 20 26 mA
Pc Power Consumption Mvu=50V T4 100 {130 {mW
. i '
AC Characteristics Vog = 5.0V 1%, Tp' = 25°C
Symbol | Characteristic . | Condition ' Fig |Min | ITyp |Max JUnit
"~ [RL =39k ' 25 |ss
IPLH Propagation Delay Time L 5 ns
{PHL R =390 25 50
te Rise Time : Ry = 3.9k : P 120 175
. +— ns
te Fall Time R =3900 10 20
Typical Performance Curves
Input Current as a . input Threshold Voltage as a input Threshdld Voitage as a
Function of Function of Function of
Input Voitage Temperature Power Supply Voltage
© - ? 24 - . 14 ——
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LA1489 « pA1489A

performance Curves (Cont.)

4A 1489 input Threshold uA1489A laput Threshold
Voltage Adjustment Voltage Adjustment
“ LN S| 7 e T g —r—
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Test Clrcuits

Fig. 1 Input Current " Fig.3 Output Short-Clrcuit Qurrent
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©A1489 « pA1489A

9T

Fiq. 5§ AC Test Clrcult and Voltage Waveforms

sov

LN ALL DIODES FOS0Q
OR EQUIVALENY

Note
Ct = 15 pf = Total parasitic capacitance, which includes probe

and jig capacitance,

LAND &
J o e MEASURED 0% 50%

Fig. 6 Response Control Node

Va

= RESPONSE NOO|

Vo

T4 oA Y4834

Notes
Capacitor is for noise filtering
Resistor is lor threshold shifting

A\l
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